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THE CORRELATION BETWEEN SELF-EFFICACY AND EMOTIONAL
INTELLIGENCE WITH ACADEMIC BURNOUT IN STUDENTS OF UNIVERSITY
UKM ADMINISTRATORS (UKM-U) UIN WALISONGO SEMARANG

ABSTRACT
Nisa Azzahra

Abstract: Academic burnout refers to feelings of emotional, physical and mental exhaustion,
cynicism and reduced professional efficacy that occur because of academic pressures and
responsibilities on students. This study aims to empirically examine the relationship between
self-efficacy and emotional intelligence with academic burnout in student managers of UKM
University (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. A quantitative approach using correlational
analysis technique was used in this study. The samples used in this study were 213 students
who managed the University UKM (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Sampling was done
by non-probability sampling with purposive sampling type. This study used a scale measuring
instrument of self-efficacy, emotional intelligence and academic burnout. Data analysis method
used Pearson product moment test. The results of the first hypothesis show that there is a
negative relationship between self-efficacy and academic burnout of -0.489. The results of the
second hypothesis showed a negative relationship between emotional intelligence and
academic burnout of -0.399. The results of the third hypothesis show a correlation coefficient
of 0.501. It means that there is a significant relationship between the variables of self-efficacy
and emotional intelligence with academic burnout in student managers of University UKM
(UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

Keywords: Self-Efficacy, Emotional Intelligence, Academic Burnout
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HUBUNGAN SELF-EFFICACY DAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
ACADEMIC BURNOUT MAHASISWA PENGURUS UKM UNIVERSITAS (UKM-U)
UIN WALISONGO SEMARANG

ABSTRAK
Nisa Azzahra

Abstrak: Academic burnout mengacu pada perasaan lelah secara emosional, fisik dan mental,
sinisme dan penurunan pada efikasi diri terhadap pelajaran yang terjadi karena banyaknya
tuntutan dan tugas akademik pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris hubungan self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis korelasional. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 213 mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U)
UIN Walisongo Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan non-probability sampling
dengan jenis sampling purposive. Penelitian ini menggunakan alat ukur skala self-efficacy,
kecerdasan emosional dan academic burnout. Metode analisis data menggunakan uji pearson
product moment. Hasil hipotesis pertama menunjukkan terdapat hubungan negatif antara self-
efficacy dengan academic burnout sebesar -0,489. Hasil hipotesis kedua terdapat hubungan
negatif antara kecerdasan emosional dengan academic burnout sebesar -0,399. Hasil hipotesis
ketiga menunjukkan angka korelasi sebesar 0,501. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan
academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo
Semarang.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Kecerdasan Emosional, Academic Burnout
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seorang intelektual yang sedang menjalankan pendidikannya
di universitas. Mahasiswa dihadapkan dengan berbagai macam tuntutan, seperti
keharusan dalam menguasai berbagai skill, baik soft skill maupun hard skill (Zainuddin,
dkk., 2010: 1). Mahasiswa dituntut untuk menjalankan studinya, beradaptasi dengan
sistem pendidikan, metode pembelajaran, serta keterampilan sosial yang mengharuskan
mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya yang mana hal tersebut
sangat berbeda dari tingkat pendidikan sebelumnya (Khoo, dkk., 1994). Mahasiswa
juga dituntut untuk dapat memenuhi tugas kuliah seperti melakukan penelitian,
menyelesaikan tugas laporan, magang dan praktikum. Untuk melatih skill yang dimiliki
oleh mahasiswa di samping harus aktif dalam akademik, terdapat juga mahasiswa yang
memilih untuk mengikuti organisasi kemahasiswaan yang ada di kampus. Berbagai
macam kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa seperti Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ), Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA), Senat Mahasiswa (SEMA), Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM), Unit Kegiatan Khusus (UKK), ataupun organisasi ekstra
kampus. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk mengasah skill dan pembentukan
karakter. Dengan diikutinya berbagai kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi
investasi untuk perkembangan karir dan mampu menunjukkan peran dalam kehidupan
bermasyarakat.

Salah satu kegiatan yang banyak diminati oleh mahasiswa yaitu Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM). Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini memiliki tanggung jawab
lebih di samping akademik yang harus dicapai. Terutama mahasiswa yang turut serta
dalam kepengurusan, mahasiswa tersebut harus dapat menyeimbangkan banyaknya
tuntutan yang dimilikinya. Banyaknya tuntutan yang dimiliki mahasiswa tidak jarang
dapat menimbulkan workload. Workload dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami
penurunan kualitas belajar, hubungan yang kurang baik di lingkungannya, penurunan
pada kreativitas, sehingga dapat menyebabkan terjadinya burnout (Leiter & Maslach,
2000: 351). Burnout adalah suatu bentuk penurunan energi dan kelelahan dalam diri
dikarenakan tuntutan yang berlebihan (Freudenberger, 1974: 159). Burnout yang terjadi

pada mahasiswa bisa disebut dengan istilah academic burnout.



Academic burnout mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan belajar
(exhaustion), munculnya sikap sinis serta acuh atau tidak peduli terhadap pelajaran
(cynicism), dan adanya perasaan tidak kompeten sebagai mahasiswa (reduced of
professional efficacy) yang merupakan aspek dari Schaufeli, dkk. (2002: 465).
Academic burnout dapat terjadi karena banyaknya tugas akademik pada mahasiswa
melebihi kapasitas kemampuan yang dimiliki mahasiswa itu sendiri. Penelitian yang
dilakukan oleh Arlinkasari dan Akmal (2017: 81), menunjukkan bahwa mahasiswa
berada pada risiko tinggi mengalami burnout. Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Cipta, dkk. (2022) mengenai burnout dari 1,947 mahasiswa di
Indonesia, sebanyak 35,5% mengalami burnout, 41,7% mengalami kelelahan
emosional yang tinggi, 45% mengalami depersonalisasi dan 66,7% mengalami

penurunan pada produktivitasnya.

Selanjutnya, peneliti melakukan pra riset yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat academic burnout di UIN Walisongo Semarang, khususnya pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U). Pra riset dilakukan kepada pengurus
UKM Universitas (UKM-U) di UIN Walisongo Semarang karena adanya karakteristik
khusus yang melekat yaitu pengurus yang memiliki tuntutan lebih di samping akademik
yang harus dicapai di Universitas khususnya di UIN Walisongo Semarang dan dapat
mewakili untuk memiliki kecenderungan academic burnout. Pra riset berupa
wawancara pada bulan April 2022 yang dilakukan kepada 17 mahasiswa perwakilan
dari setiap UKM Universitas (UKM-U). Hasil pra riset yang dilakukan berdasarkan
wawancara tersebut menunjukkan gejala-gejala mengalami academic burnout. Berikut

merupakan hasil pra riset dengan aspek-aspek academic burnout:

Tabel 1.1 Hasil Pra Riset

No. Inisial Aspek-aspek Academic Burnout
Kelelahan Sinisme Penurunan
Produktivitas
1. A Merasa lelah baik Menghindari berhubungan -
fisik maupun mental. | dengan orang lain seperti
Gejala fisik yang mengurung diri, karena
dirasakan seperti takut memberi dampak

sulit tidur, maag,




sakit kepala, dan

asma.

yang buruk untuk orang

lain.

Gejala fisik yang
dirasakan seperti jam
tidur tidak
teratur,kehilangan

nafsu makan.

Merasa hubungan dengan
teman dan keluarga
menjadi terganggu.
Perasaan menjadi lebih
sensitif.

Menunda
pekerjaan atau

tugas akademik.

Merasa lelah karena
banyaknya pikiran
maupun kegiatan.
Gejala fisik yang
alami yaitu jam tidur
yang lebih banyak
dari biasanya.
Gejala psikis yang
dialami yaitu mudah

merasa cemas.

Menunda tugas
perkuliahan
dengan
mengalihkan
kegiatan lain di

luar akademik.

Lelah fisik maupun
psikis. Gejala fisik
yang dirasakan
seperti badan lemas,
sakit pada sendi,
sakit kepala, dan

mata mudah lelah.

Tidak nyaman berkumpul
atau bersosialisasi dengan
orang-orang sekitar dan
perasaan menjadi lebih

sensitif.

Mudah lelah ketika
sedang
mengerjakan tugas
kuliah, sehingga
tugas-tugas

menjadi tertunda.

Gejala fisik yaitu
badan mudah lelah
dan jam tidur lebih
banyak dari

biasanya.

Menunda bahkan
tidak mengerjakan
tugas dari
organisasinya dan
lebih memilih

untuk bermain.

Merasa lelah fisik

dan psikis.

Merasa kehilangan energi

ketika bersosialisasi.

Tidak memiliki

energi untuk




menjalani

kegiatan.

7. TY Gejala fisik yang Merasa pesimis dan takut | Merasa terbebani
dirasakan seperti ketika menjalani hari. dengan tugas dan
terus-menerus tanggungan yang
merasa sedih dan dimilikinya.
takut.

8. NA Gejala fisik yang Tidak memiliki energi -
dirasakan mudah untuk menjalani kegiatan
lelah, pusing, dan perkuliahan.
mengalami
gangguan tidur.

9. FN Gejala fisik yang - Merasa terbebani
dirasakan seperti ketika dihadapi
sakit kepala dan banyak tugas dan
mengalami mengalihkannya
gangguan tidur. dengan tidur.
Gejala psikis yang
dirasakan yaitu sedih
karena merasa lelah
secara emosional.

10. | AL Gejala fisik yang Perasaan menjadi lebih Tidak memiliki
dirasakan seperti sensitif dan emosi yang energi untuk
badan mudah lelah. | tidak terkendali. melakukan

aktivitas.

11. |AZ Gejala kelelahan - Tidak mampu

psikis yang
dirasakan seperti
kehilangan energi
dan merasakan
suasana hati yang
buruk.

mengikuti kegiatan
perkuliahan dan
organisasi dengan
baik.




12. | M Gejala fisik yang Menjauhi kegiatan yang Merasa tidak
dirasakan yaitu berhubungan dengan mampu
mengalami sosial. menyelesaikan
gangguan tidur. ketika dihadapi
Gejala psikis yang dengan tugas dan
dirasakan yaitu tidak tanggung
mampu jawabnya.
mengendalikan
emosi.

13. | AV Gejala fisik yang Respon negatif yang Merasa tertekan
dirasakan seperti muncul seperti mudah dengan tugas yang
badan mudah lelah. | marah. dimilikinya dan
Gejala psikis yang memilih untuk
dirasakan seperti menunda dalam
stres. menyelesaikannya.

14. | L Gejala fisik yang Merasa takut untuk -
dirasakan demam bersosialisasi dan dan
dan sulit tidur. emosi menjadi yang tidak
Gejala psikis yang terkendali.
dirasakan seperti
lelah terus-menerus.

15. | CS Gejala fisik yang Menarik diri dari -

dirasakan seperti
sulit tidur atau
kebanyakan tidur,
sakit kepala, dan
tubuh menjadi
tegang. Gejala psikis
yang dirasakan
seperti rasa lelah
yang tidak dapat
dihilangkan.

lingkungan dan

menghindari situasi yang

berhubungan dengan

sosial.




16. | AF Gejala fisik yang - Mengalami
dirasakan tubuh penurunan
merasa mudah lelah. produktivitas dari
aspek sosial,
seperti penurunan
konsentrasi ketika
berkomunikasi.
17. | CA Gejala fisik yang Hubungan dengan Kegiatan menjadi
dirasakan seperti lingkungan terganggu dan | terganggu karena
sakit kepala, badan | cenderung menarik diri badan yang mudah

mudah lelah, nafsu karena kondisi badan yang | lelah.
makan berkurang, lelah dan tidak memiliki
dan jam tidur kurang | energi.

bahkan lebih lama
dari biasanya.

Berdasarkan hasil pra riset dapat disimpulkan bahwa gejala-gejala yang dialami
oleh mahasiswa di antaranya seperti kelelahan yang dirasakan secara terus-menerus,
masalah pada fisik, kehilangan minat, emosi tidak stabil, hubungan sosial yang
terganggu, dan penurunan produktivitas baik dalam aspek sosial maupun aspek non-
sosial. Gejala-gejala tersebut merupakan gejala dari academic burnout yang dirasakan
oleh mahasiswa. Data ini diambil berdasarkan pra riset, yang mana academic burnout
dapat menyebabkan beberapa mahasiswa merasa terganggu pada kegiatan
perkuliahannya yang tentunya akan berdampak pada penurunan produktivitas. Oleh
karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, karena academic burnout
merupakan gejala yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa dan memiliki dampak

negatif terhadap mahasiswa itu sendiri maupun orang di sekitarnya.

Maslach, dkk. (2001: 397) mengemukakan burnout dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor situasional dan faktor individual. Pada faktor individual terdapat salah satu
faktor yang berpengaruh untuk meminimalisir terjadinya academic burnout yaitu
keyakinan akan kemampuan diri atau efikasi diri (self-efficacy). Self-efficacy termasuk
dalam karakteristik kepribadian yang dimiliki individu. Bandura (1997: 3)

mendefinisikan efikasi diri (self-efficacy) sebagai keyakinan atas kemampuan pada diri



individu, dalam melakukan tugas atau tindakan guna mencapai hasil dan tujuan.
Sedangkan Zajacova, dkk. (2005: 677), mendefinisikan self-efficacy pada mahasiswa
sebagai kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki individu dalam menyelesaikan

tugas-tugas yang berkaitan dengan akademik.

Menurut Bandura (1993: 117) self-efficacy dapat mempengaruhi individu dalam
meningkatkan motivasi performansi, ketekunan, pengambilan keputusan dan
tindakannya dalam menguasai tugas-tugas akademik yang menantang dengan
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Mahasiswa yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung akan mampu bertahan dan melakukan
upaya lebih keras ketika dihadapi keadaan yang menekan, serta optimis dalam
menentukan target dan mencapai tujuan yang akan diraih, sehingga akan mampu

mengarahkan pada prestasi yang baik (Lestari & Wreksagung, 2022: 12).

Mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang baik akan merasa yakin terhadap
kompetensinya dalam mengatasi situasi tertentu. Jika mahasiswa memiliki self-efficacy
yang baik, cenderung akan menganggap tugas sebagai tantangan, yang memungkinkan
mahasiswa untuk menentukan strategi coping yang tepat dan efektif untuk bertahan
dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat meminimalisir terjadinya stres terkait
academic burnout (Bandura, 1997). Mahasiswa yang dapat meningkatkan self-efficacy
juga mampu memahami kemampuan dalam dirinya, sehingga mampu menghadapi
tugas perkuliahannya tanpa merasa terbebani (Alfinuha & Nuqul, 2017: 26). Hal ini
sejalan dengan Ugwu, dkk. (2013: 37), mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki
self-efficacy yang baik akan mampu melindungi diri dari terjadinya burnout. Didukung
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Arlinkasari dan Akmal (2017: 81)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang rendah, rentan
mengalami burnout. Self-efficacy yang dimiliki mahasiswa juga dapat memberi
pengaruh dalam menetapkan tujuan, reaksi positif pada emosional, usaha, penyesuaian
diri, dan kemampuan untuk bertahan, sehingga ketika mahasiswa dihadapi dengan
kesulitan dalam bidang akademik cenderung akan memberikan respon dengan lebih

tenang.

Faktor individual selanjutnya yang menyebabkan academic burnout berkurang
yaitu individu dengan kecerdasan emosional yang baik. Menurut Mayer, Salovey dan

Caruso (2004: 197) kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali



dan memahami emosi yang dapat membantu individu dalam berpikir, memahami
emosional dalam diri dan mengatur emosi untuk mendorong pertumbuhan emosional
dan intelektual. Mahasiswa yang memiliki keterampilan emosi yang baik cenderung
akan lebih bahagia dan berhasil dalam menjalani kehidupannya, karena pikiran akan

mendorong produktivitas mereka (Goleman, 2015: 46).

Kecerdasan emosional perlu dimiliki oleh individu untuk meminimalisir
terjadinya academic burnout (Novita, 2013). Menurut Landa dan Lopez-Zafra (2010:
50) individu dengan keterampilan emosi yang baik dianggap mampu menghindari
individu dari stres, kelelahan (exhaustion) dan peningkatan kinerja. Hal ini sejalan
dengan pendapat Alvionela dan Fauziah (2017: 687), kecerdasan emosional juga
berperan penting dalam penentuan emosi pada individu, sehingga dapat bersikap
profesional dalam menyelesaikan tugas dan cenderung memiliki coping stress yang
baik Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dalam karir, karena individu dengan
kondisi emosional yang baik akan mampu memahami serta mampu menghadapi
perasaan orang lain. Hal ini dapat memusatkan perhatian individu sehingga mampu
mendorong tingkat produktivitas mereka. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Goleman (2015: 42) menunjukkan kecerdasan emosional memberi 80%
sumbangan pada kesuksesan serta karir individu, dan selebihnya dari kecerdasan
intelektualnya. Penelitian ini didukung oleh Avionela dan Fauziah (2016: 687) bahwa
individu dengan tingkat kecenderungan burnout yang rendah dipengaruhi oleh tingkat
kecerdasan emosional yang baik.

Berkaitan dengan subjek penelitian yang penting untuk diteliti adalah
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U). Keunikan tersebut terletak pada
karakteristik yang dimiliki oleh mahasiswa pengurus yang mengikuti UKM-U karena
tugas ganda yang dimilikinya, sehingga diharuskan untuk bertanggung jawab atas
perkuliahannya, di samping juga memiliki tanggung jawab dalam UKM-U yang
diikutinya. Untuk mencapai tuntutan serta tanggung jawab, mahasiswa tersebut harus
dapat mengatur dan menjalani aktivitas yang cukup padat. Berdasarkan latar belakang
yang sudah dipaparkan di atas, maka penting untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Self-Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Academic Burnout pada
Mahasiswa Pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang.”



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan academic burnout pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang?
Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan academic burnout
pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang?
Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan
academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN
Walisongo Semarang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara self-efficacy dengan academic
burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo
Semarang.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara kecerdasan emosional dengan
academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN
Walisongo Semarang.

Untuk menguji secara empiris hubungan antara self-efficacy dan kecerdasan
emosional dengan academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas
(UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta manfaat terutama
dalam bidang ilmu psikologi mengenai hubungan antara self-efficacy dan
kecerdasan emosional dengan academic burnout pada mahasiswa pengurus
UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada penelitian selanjutnya
terutama terkait dengan self-efficacy, kecerdasan emosional, dan academic

burnout.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti, terutama dalam
memberikan pedoman penulisan mengenai self-efficacy dan kecerdasan
emosional, serta pengalaman dalam kehidupan agar terhindar dari academic
burnout.

b. Bagi mahasiswa
Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan efikasi diri
dengan baik dan lebih memperhatikan kesadaran agar terhindar dari academic
burnout.

c. Bagi pihak universitas
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan intervensi baik dalam
bentuk promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif, sehingga dapat
mengurangi dari academic burnout yang terjadi pada mahasiswa khususnya di

UIN Walisongo Semarang.

E. Keaslian Peneliti
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang diteliti, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hartawati dan Sulis Mariyanti
pada tahun 2014 dengan judul “Hubungan antara Self-Efficacy dengan Burnout pada
Pengajar Taman Kanak-Kanak Sekolah “X” di Jakarta.” Sampel pada penelitian ini
berjumlah 40 pengajar TK sekolah “X” di Jakarta. Penelitian ini bersifat kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,691 dan p = 0,000 (p<0,01),
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif kuat signifikan antara self-efficacy

dengan burnout pada pengajar TK sekolah “X”.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Arlinkasari dan Sari Zakiah Akmal
pada tahun 2017 dengan judul “Hubungan antara School Engagement, Academic Self-
Efficacy dan Academic Burnout pada Mahasiswa.” Penelitian ini menggunakan
responden sebanyak 208 mahasiswa dari beberapa universitas swasta di Jakarta.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan korelasional, dengan teknik
sampling yaitu non-probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga

variabel berkorelasi secara signifikan. Academic burnout berkorelasi negatif dengan
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academic self-efficacy dan school engagement, dapat disimpulkan bahwa kedua

variabel tersebut turut berperan dalam mengurangi burnout academic pada mahasiswa.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dimas Rezky Putranto pada tahun 2021
dengan judul “Hubungan Self Efficacy dengan Burnout dalam Bekerja pada Polisi
Sabhara Polda Jabar.” Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
208 polisi Sabhara Polda Jabar. Hasil penelitian menunjukkan sebesar -0,188 dan Sig.
0,0006 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self-efficacy maka
semakin rendah burnout yang dialami oleh polisi Sabhara Polda Jabar.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sari Lestari dan Hyang Wreksagung
pada tahun 2022 dengan judul “Hubungan Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Burnout
pada Perawat di RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2021.” Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 113 perawat RSU Kabupaten Tangerang. Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai p = 0,00
(p<0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi
diri (self-efficacy) dengan burnout pada perawat RSU Kabupaten Tangerang.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim dan Herison Pandapotan
Purba pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap
Burnout pada Perawat dengan Coronavirus Anxiety sebagai Variable Mediator.”
Penelitian ini menggunakan 77 perawat di Kota Surabaya sebagai partisipan dengan
metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai pengaruh
secara tidak langsung sebesar -0,1229. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap burnout
yang signifikansi melalui coronavirus anxiety sebagai variable mediator, yang artinya
kecerdasan emosional yang tinggi dapat menurunkan coronavirus anxiety dan dapat

menurunkan tingkat burnout.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Fadhila Avionela dan Nailul Fauziah
pada tahun 2017 dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Burnout
pada Guru Bersertifikasi di SMA Negeri Kecamatan Bojonegoro.” Penelitian ini
menggunakan populasi sebanyak 128 guru dengan sampel penelitian 64 guru. Teknik
dalam pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Hasil dalam

penelitian ini menunjukkan r = -.90 pada p = 0,000 (p<0,001) dan variable kecerdasan
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emosi ini memberi sumbangan efektif sebesar 81%. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa guru-guru bersertifikasi di SMA Negeri Kecamatan Bojonegoro
mengalami tingkat burnout yang rendah karena memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang baik.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan olen Madeline S. Widjaja, Kartika S.
Sitorus, dan Karel K. Himawan pada tahun 2016 dengan judul “Hubungan antara
Kecerdasan Emosional dengan Kecenderungan Burnout pada Karyawan Bagian
Pemasaran.” Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 104 karyawan bagian
pemasaran. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu non-probability
sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan burnout pada karyawan
bagian pemasaran. Hubungan yang ada bersifat negatif, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang, maka tingkat kecenderungan

burnout semakin rendah, dan begitu pula sebaliknya

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh | Gede Angga Ariesta Widayana, Ni
Kadek Ayu Suarningsih, dan Kadek Cahya Utami pada tahun 2022 dengan judul
“Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Burnout Syndrome pada Mahasiswa yang
Menjalani Pembelajaran Daring.” Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 243
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
proportionate stratified random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan burnout syndrome
dengan kekuatan hubungan lemah dan arah korelasi negatif. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin rendah tingkat burnout syndrome,

begitupun sebaliknya.

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian terdahulu di atas, penelitian-
penelitian tersebut relevan dengan penelitian penulis. Selain itu, terdapat perbedaan
dengan penelitian sebelumnya diantaranya terkait subjek penelitian, waktu penelitian,
tempat penelitian, dan berdasarkan penelitian terdahulu belum ada yang
menghubungkan antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic
burnout pada mahasiswa, sehingga perlu untuk melakukan penelitian mengenai

“Hubungan Self-Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Academic Burnout
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pada Mahasiswa Pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo

Semarang.”

Tabel 1.2 Keaslian Penelitian

No. Penulis Judul Tahun Persamaan Perbedaan

1. | Dewi Hubungan 2019 | 1. Variabel 1. Subjek: Pengajar
Hartawati Antara Self- independen (X): >< mahasiswa
dan  Sulis | Efficacy dengan Self-Efficacy 2. Menggunakan 1
Mariyanti Burnout  pada 2.Variabel variabel

Pengajar Taman dependen (Y): independen (X) ><
Kanak-Kanak Burnout menggunakan 2
Sekolah “X” di 3. Menggunakan variabel
Jakarta metode penelitian independen (X)
kuantitatif 3. Skala variabel
4. Skala variabel dependen (Y):
independen (Xu1): Maslach dan
Bandura (1997) Jacson (2001) ><
Schaufeli, dkk.
(2002)

2. | Fitri Hubungan antara | 2017 | 1. Variabel 1. Variabel
Arlinkasari | School independen (X): independen (X2):
dan Sari | Engagement, Self-Efficacy School
Zakiah Academic  Self- 2. Variabel Engagement ><
Akmal Efficacy dan dependen (Y): Kecerdasan

Academic Academic Burnout | Emosional
Burnout  pada 3. Menggunakan 2. Skala variabel
Mahasiswa metode penelitian independen (Xu1):

kuantitatif

4. Skala variabel
dependen (Y):
Schaufeli, dkk.
(2002)

Zajacova, dkk.
(2005) >< Bandura
(1997)
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Dimas Hubungan Self | 2021 | 1. Variabel 1. Subjek: Polisi
Rezky Efficacy dengan independen (X): >< mahasiswa
Putranto Burnout dalam Self-Efficacy 2. Menggunakan 1
Bekerja ~ pada 2. Variabel variabel
Polisi  Sabhara dependen (Y): independen (X) ><
Polda Jabar Burnout 3.Menggunakan 2
3. Menggunakan variabel
metode penelitian independen (X)
kuantitatif 4. Skala variabel
4. Skala variabel dependen (Y):
independen (Xu): Maslach dan
Bandura (1997) Jackson (1981) ><
Schaufeli, dkk.
(2002)
Sari Lestari | Hubungan 2022 | 1. Variabel 1. Subjek: Perawat
dan Hyang | Efikasi Diri (Self independen (X): >< mahasiswa
Wreksagung | Efficacy) Self-Efficacy 2. Menggunakan 1
terhadap 2. Variabel variabel
Burnout  pada dependen (Y): independen (X) ><
Perawat di RSU Burnout 3. Menggunakan 2
Kabupaten 3. Menggunakan variabel
Tangerang metode penelitian independen (X)
Tahun 2021 kuantitatif 4. Tempat: RSU
Kabupaten
Tangerang >< UIN
Walisongo
Semarang
Abdul Pengaruh 2021 | 1. Variabel 1. Subjek: perawat
Karim dan | Kecerdasan independen (X): >< mahasiswa
Herison Emosional
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Pandapotan
Purba

terhadap
Burnout  pada
Perawat dengan
Coronavirus
Anxiety sebagai
Variable

Mediator

Kecerdasan
Emosional

2. Variabel
dependen (Y):
Burnout

3. Menggunakan
metode penelitian
kuantitatif

2. Menggunakan 1
variabel
independen (X) ><
3. Menggunakan 2
variabel
independen (X)

4. Skala variabel
independen (Xz):
Schutte, dkk.
(1998) ><
Goleman (2015)
5. Skala variabel
dependen (Y):
Maslach dan
Jackson (1981) ><
Schaufeli, dkk.
(2002)

6. Tempat: Kota
Surabaya >< UIN
Walisongo

Semarang

Fadhila
Avionela
dan Nailul

Fauziah

Hubungan antara
Kecerdasan
Emosi  dengan
Burnout  pada
Guru
Bersertifikasi di
SMA

Kecamatan

Negeri

Bojonegoro

2017

1. Variabel
independen (X):
Kecerdasan
Emosional

2. Variabel
dependen (Y):
Burnout

3. Menggunakan
metode penelitian
kuantitatif

1. Subjek: guru ><
mahasiswa

2. Menggunakan 1
variabel
independen (X) ><
3. Menggunakan 2
variabel
independen (X)

4. Skala variabel
dependen (Y):
Maslach (2003) ><
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4. Skala variabel
independen (X2):
Goleman (2007)

Schaufeli, dkk.
(2002)

5. Tempat: SMA
Negeri 3

Bojonegoro ><

UIN Walisongo
Semarang
Madeline S. | Hubungan antara | 2016 | 1. Variabel 1. Subjek:
Widjaja, Kecerdasan independen (X): Karyawan ><
Kartika S. | Emosional Kecerdasan mahasiswa
Sitorus, dan | dengan Emosional 2. Menggunakan 1
Karel K. | Kecenderungan 2. Variabel variabel
Himawan Burnout  pada dependen (Y): independen (X) ><
Karyawan Kecenderungan 3. Menggunakan 2
Bagian Burnout variabel
Pemasaran 3. Menggunakan independen (X)

metode penelitian
kuantitatif

4. Skala variabel
dependen (Y):
Maslach dan
Jackson (1981) ><
Schaufeli, dkk.
(2002)

5. Skala variabel
independen (X2):
Lanawati (1999)
>< Goleman
(2015)

6. Tempat:
perusahaan di
Jakarta >< UIN
Walisongo

Semarang
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I Gede
Angga
Ariesta
Widayana,
Ni  Kadek
Ayu
Suarningsih,
Kadek
Cahya

dan

Utami

Hubungan
Kecerdasan
Emosional
dengan Burnout
Syndrome pada
Mahasiswa yang
Menjalani
Pembelajaran

Daring

2022

1. Variabel
independen (X):
Kecerdasan
Emosional

2. Variabel
dependen (Y):
Burnout

3. Menggunakan
metode penelitian
kuantitatif

1. Subjek:
mahasiswa yang
menjalani
pembelajaran
daring ><
mahasiswa yang
mengikuti
organisasi (UKM-
U)

2. Menggunakan 1
variabel
independen (X) ><
Menggunakan 2
variabel bebas (X)
3. Skala variabel
dependen (Y):
Maslach dan
Jackson (1981) ><
Schaufeli, dkk.
(2002)

4. Tempat:
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Udayana >< UIN
Walisongo

Semarang
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Academic Burnout

1. Definisi Academic Burnout

Burnout yang terjadi pada mahasiswa bisa disebut dengan istilah academic
burnout. Academic burnout berasal dari kata “burnout” yang secara bahasa
didefinisikan sebagai penurunan energi, melelahkan atau kelelahan akibat dari
tuntutan yang berlebihan pada energi, kekuatan dan sumber daya dari dalam
individu. Menurut Schaufeli, dkk. (2002: 465), burnout yang terjadi pada
mahasiswa mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan belajar, munculnya sikap
sinis serta acuh atau tidak peduli terhadap pelajaran, dan adanya perasaan tidak
kompeten sebagai mahasiswa.

Maslach dan Golberg (1998: 64) mengemukakan burnout merupakan respon
yang dihasilkan terhadap stres emosional dan interpersonal berkepanjangan yang
melibatkan terganggunya hubungan pada diri individu maupun orang lain, tidak
dapat mengimbangi emosi positif dengan negatif karena terkikisnya emosi positif
dan sinisme yang semakin membesar. Freudenberger (1974: 159) mendefinisikan
burnout sebagai suatu bentuk penurunan energi dan kelelahan dalam diri
dikarenakan tuntutan tugas yang berlebihan yang mengakibatkan munculnya
perasaan lelah dan letih, tidak dapat menghilangkan perasaan tersebut dalam jangka
waktu yang panjang, bahkan terganggunya fungsi tubuh seperti menderita sakit
kepala, gangguan tidur, gangguan pencernaan, sulit tidur dan sesak nafas.

Gold dan Roth (1993: 30), burnout yang dialami oleh mahasiswa
didefinisikan sebagai kondisi dengan perasaan terjebak dan merasa tidak memiliki
jalan keluar dari situasi yang menekan. Cristiana (2020: 8) mendefinisikan
academic burnout sebagai kondisi mahasiswa yang mengalami intensitas tuntutan
tugas yang berat dan stres belajar, sehingga menimbulkan reaksi berupa penarikan
diri secara psikologis di mana mahasiswa cenderung tidak menjalankan tugasnya

dengan baik.
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Berdasarkan definisi yang sudah dipaparkan oleh para ahli tersebut, dapat

disimpulkan bahwa academic burnout merupakan kelelahan emosional, yang

menyebabkan penurunan fungsi psikologis maupun fisiologis dikarenakan tuntutan

belajar maupun tugas yang berlebih.

. Aspek-aspek Academic Burnout

Menurut Schaufeli, dkk. (2002: 465), aspek-aspek academic burnout yaitu

meliputi:

a)

b)

Kelelahan (Exhaustion)

Aspek dari kelelahan ini mengacu pada perasaan lelah yang terjadi dalam
diri. Menurut Maslach dan Goldberg (1998: 63) mengemukakan kelelahan
sebagai reaksi pertama terhadap stres dari tuntutan tugas dan pekerjaan atau saat
terjadi perubahan besar. Kelelahan ini digambarkan dengan perasaan kelelahan
emosional, kelemahan, dan kehilangan energi.

Sinisme (Cynicism)

Sinisme merupakan sikap ketidakpedulian dan sikap menjauh terhadap
perkuliahan yang dijalani, namun tidak harus dengan orang lain. Maslach dan
Goldberg (1998: 63) menggambarkan sinisme dengan respons negatif seperti
acuh tak acuh atau bersikap dingin, mudah marah dan adanya perasaan tidak
pantas.

Penurunan keyakinan (Reduced of Professional Efficacy).

Penurunan keyakinan pada produktivitas yang dialami individu ini meliputi
aspek sosial maupun non-sosial dari prestasi dalam bidang akademik. Maslach
dan Goldberg (1998: 63) menggambarkan dimensi ini sebagai ketidakefisienan
yang mengacu pada penurunan keyakinan sehingga berdampak pula pada

penurunan produktivitas, dan penurunan pada kompetensi atau kemampuan.

Sedangkan menurut Baron dan Greenberg (dalam Rahman, 2007: 216) aspek-

aspek academic burnout meliputi:

a)

Kelelahan fisik
Kelelahan fisik yang terjadi pada individu ditandai dengan munculnya gejala

sakit kepala, mual, kesulitan tidur, dan berkurangnya nafsu makan.
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b) Kelelahan emosional

Gejala ini ditandai dengan munculnya perasaan depresi, perasaan tidak

berdaya, muncul perasaan terisolasi dalam pekerjaannya serta emosi tidak stabil

seperti mudah marah dan mudah tersinggung.

c) Kelelahan mental

Kelelahan pada mental ditandai dengan sikap yang cenderung sinis terhadap

orang lain, bersifat negatif kepada orang lain, cenderung melakukan hal-hal

yang merugikan diri, pekerjaan, organisasi maupun kehidupannya.

d) Rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri

Gejala ini ditandai dengan cenderung merasa tidak puas terhadap apa yang

sudah dilakukan dan cenderung merasa tidak pernah melakukan hal yang

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan aspek-aspek di atas mengenai academic burnout. Penelitian ini

akan merujuk pada tiga aspek dari Schaufeli dkk (2002: 465), yaitu emotional

exhaustion (kelelahan), depersonalization, dan reduced of professional efficacy

(penurunan produktivitas).

Faktor-faktor Academic Burnout

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi burnout menurut Maslach, Schaufeli,
dan Leiter, (2001: 407-411) yaitu faktor situasional dan faktor individual.

a) Faktor Situasional

Dalam faktor situasional ini terdapat tiga karakteristik yaitu:

1)

2)

Karakteristik Pekerjaan

Tantangan emosional dalam pekerjaan ini menjadi perhatian khusus
karena individu yang bekerja secara intensif dengan orang lain.
Karakteristik pekerjaan ini meliputi beban kerja yang berlebihan, tuntutan
pekerjaan, tekanan waktu, dan konflik peran. Dalam mahasiswa,
karakteristik ini dapat dikaitkan akibat dari beban dan tuntutan tugas yang
berlebihan.
Karakteristik Jabatan

Karakteristik jabatan merupakan unsur dari jabatan yang dapat dilihat

dan ditentukan dari hasil kerja, bahan kerja dan perangkat yang digunakan.
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3)

Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi dapat mempengaruhi emosional individu,
karena dalam organisasi terjadi interaksi sosial dengan latar belakang
budaya dan ekonomi yang berbeda, adanya aturan operasional yang berlaku,

dan dapat terjadi perubahan dalam organisasi.

b) Faktor Individual

Menurut Maslach dkk (2001: 409), dalam faktor individual ini terdapat tiga

karakteristik, yaitu:

1)

2)

Karakteristik demografik
Karakteristik demografik ini terdiri dari:
(@) Usia
Variabel ini merupakan yang paling dipengaruhi oleh burnout.
Penelitian menunjukkan bahwa usia muda lebih rentan mengalami
burnout dikarenakan di usia muda mereka merasakan permulaan dari
dunia karir.
(b) Jenis kelamin
Pada variabel ini beberapa penelitian menunjukkan bahwa
wanita mengalami kecenderungan burnout yang cukup tinggi. Tetapi hal
ini juga dipengaruhi oleh variabel lain seperti pekerjaan yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan.
(c) Status perkawinan
Pada status perkawinan, individu yang belum menikah terutama
laki-laki cenderung lebih rentan mengalami burnout dibandingkan
dengan yang sudah menikah.
(d) Latar belakang pendidikan
Individu dengan pendidikan tinggi memungkinkan memiliki
harapan, pekerjaan dan tanggung jawab yang lebih besar, sehingga
rentan mengalami kelelahan (exhaustion) dan stres yang lebih tinggi.
Karakteristik kepribadian
Karakteristik ini terdiri dari:
(@) Konsep diri rendah
(b) Kebutuhan diri yang terlalu besar
(c) Kemampuan rendah dalam mengendalikan emosi

(d) Locus of control external
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3)

(e) Introvert
(f) Keyakinan akan kemampuan diri (self-efficacy)
Sikap kerja

Individu yang bekerja terlalu keras dan melakukan terlalu banyak
pekerjaan cenderung mengarah kepada kelelahan (exhaustion) dan sinisme
(cynicism) sehingga membuahkan hasil yang tidak diharapkan.

Faktor yang mempengaruhi burnout pada mahasiswa menurut Gold dan

Roth (1993: 35-40), yaitu:

1)

2)

3)

Kurangnya Dukungan Sosial (Lack of Social Support)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurangnya dukungan sosial
turut meningkatkan kelelahan (exhaustion). Menurut Pines dkk (1981)
terdapat enam fungsi dukungan sosial, yaitu dengan mendengarkan,
memberi dukungan secara profesional, tantangan profesional, memberi
dukungan secara emosional, tantangan emosional, dan berbagi realitas
sosial. Dukungan-dukungan tersebut perlu dilakukan untuk mencegah
terjadinya academic burnout.

Faktor Demografik (Demographic Factors)

Penelitian menemukan secara konsisten bahwa pria lebih rentan
mengalami burnout. Hal ini dikarenakan kurangnya dukungan sosial kepada
laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Kurangnya dukungan sosial
pada laki-laki ini menyebabkan munculnya perasaan terasingkan dan
kekecewaan, yang mengarah pada kecenderungan burnout jika tidak dengan
segera diidentifikasi dan mengambil langkah-langkah pencegahan.

Konsep Diri (Self-Concept)

Hughes dkk (1887) memaparkan studi mengenai burnout yang
menunjukkan bahwa individu yang memiliki konsep diri yang tinggi
cenderung lebih tahan terhadap stres dan mungkin akan mempertahankan
perasaannya meskipun dalam tekanan. Ketika muncul perasaan burnout,
muncul pula perasaan negatif seperti ketakutan dan rasa bersalah dalam
bekerja. Perasaan takut ini memberikan kesan akan kegagalan karena tidak
memenuhi tuntutan dan harapan. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa

perasaan dan perilaku negatif jika tidak segera ditangani secara efektif maka
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akan mengubah cara individu dalam memandang diri mereka sendiri dan
akan ada konsekuensi bagi individu dalam mengenali dan memandang diri.
4) Peran Konflik dan Peran Ambiguitas (Role Conflict and Role Ambiguity)

Konflik peran akan dirasakan oleh individu ketika dihadapi peran dan
tuntutan yang dirasa tidak pantas, tidak sesuai, dan tidak konsisten. Ketika
dihadapi peran dua atau lebih perilaku yang tidak konsisten, maka akan
terjadi konflik peran. Sedangkan peran ambiguitas terjadi ketika individu
tidak memiliki yang jelas dan konsisten mengenai tujuan, tanggung jawab,
hak dan tugas.

5) Isolation

Adanya perasaan terisolasi berkaitan dengan dukungan sosial pada
individu. Individu akan merasa terisolasi dapat disebabkan karena
kurangnya dukungan sosial. Kurangnya dukungan sosial juga akan
menyebabkan individu merasa kesepian, kekecewaan dan terus-menerus
merasa terisolasi sehingga pada akhirnya menyebabkan burnout.

6) Kebutuhan yang Tidak Terpenuhi (Unmet Needs)

Individu ketika merasa kebutuhan mereka tidak terpenuhi pada periode
waktu tertentu maka akan muncul perasaan putus asa, marah, dan depresi.
Jika hal ini tidak segera ditangani maka akan muncul gejala negatif bahkan
dapat mempengaruhi kesehatan fisik pada individu.

Berdasarkan faktor-faktor di atas mengenai academic burnout. Peneliti
menggunakan faktor dari Maslach, Schaufeli, dan Leiter, (2001: 407-411) yaitu
faktor situasional dan faktor individual. Faktor situasional meliputi karakteristik
pekerjaan, karakteristik jabatan, karakteristik organisasi dan latar belakang
pendidikan. Sedangkan faktor individual terdiri dari karakteristik demografik,
karakteristik kepribadian dan sikap kerja.

4. Academic Burnout Menurut Islam

Dalil Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai academic burnout terdapat
dalam (QS. Al-Bagarah: 155), yaitu:

"Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar,"
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Menurut Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdul Goffar
(2017: 386) dijelaskan bahwa terkadang Allah memberikan ujian dalam bentuk
kebahagiaan, dan adakalanya Allah juga memberikan ujian berupa kesusahan,
seperti rasa takut dan kelaparan. Dalam hal ini, Allah memerintahkan kepada
hamba-hamba-Nya untuk bersabar dan akan memberikan pahala baginya. Allah
juga melarang hambanya untuk berputus asa dalam ujian-Nya, dan akan

memberikan siksaan bagi hamba-Nya yang berputus asa.

Sejalan dengan Tafsir Al-Munir yang diterjemahkan oleh Abdul Hayyie
(2013: 299) ayat ini menjelaskan bahwa nikmat yang diberikan oleh Allah
terkadang beriringan dengan cobaan dan bahkan disertai musibah. Tidak ada
obat untuk menanggung musibah tersebut kecuali dengan meminta pertolongan
kepada Allah yaitu dengan bersabar dan shalat. Kesabaran dapat memperkuat
tekad dan meneguhkan kemauan individu dalam mengatasi kesulitan.
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar dan akan senantiasa

memberikan pertolongan.

Manusia pada dasarnya tidak dapat menghindari ujian dan cobaan yang
telah Allah berikan. Ketika individu sedang mendapat ujian dan cobaan,
khususnya pada mahasiswa saat dihadapi suatu tuntutan hendaknya melakukan
usaha sesuai kemampuannya, berikhtiar dan berserah diri kepada Allah.
Menurut Husnar, Saniah, dan Nashori (2017: 102), individu yang berserah diri
kepada Allah dan bersikap menerima apapun hasil yang diperoleh dari
usahanya, mampu mencegah individu dari rasa khawatir. Dalam hal ini, dapat

mendukung individu agar terhindar dari academic burnout.
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B. Self-Efficacy

1. Definisi Self-Efficacy

Self-efficacy berasal dari bahasa Inggris “self” yang berarti diri, sedangkan
“efficacy” yang berarti efikasi. Efikasi diri (self-efficacy) didefinisikan sebagai
individu yang memiliki keyakinan atas kemampuan pada dirinya dalam melakukan
tugas atau tindakan guna mencapai hasil atau tujuan (Bandura, 1997: 3). Sejalan
dengan pendapat Gufron dan Suminta (2012: 77), mendefinisikan self-efficacy
sebagai keyakinan dalam mengenal kemampuan dalam diri untuk mengatasi
permasalahan di berbagai situasi. Hal ini berfokus pada keyakinan atas kemampuan
yang dapat dilakukannya, sehingga mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi
serta perilaku individu.

Self-efficacy menurut Alwisol (2016: 303) yaitu penilaian diri yang
menggambarkan tindakan yang dilakukan oleh individu baik atau buruk, tepat atau
salah, dan bisa atau tidak bisa individu dalam melakukan tugas. Menurut Subaidi
(2016: 64), self-efficacy adalah keyakinan atas keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki individu dalam mengelola dan menyelesaikan masalah dalam suatu tugas
untuk mencapai hasil yang terbaik. Sedangkan menurut Zajacova dkk (2005: 677),
self-efficacy ditinjau dari bidang akademik yaitu mengacu pada kepercayaan diri
atas kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang berkaitan dengan akademik.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli yang sudah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki individu atas
kemampuannya dalam mengelola dan menyelesaikan tugas atau tindakan di

berbagai situasi untuk mencapai hasil yang terbaik.

2. Aspek-aspek Self-Efficacy
Menurut Bandura (1997: 42) terdapat tiga dimensi dalam self-efficacy, yaitu:
a) Dimensi tingkat (level)

Dimensi ini menjelaskan tentang derajat atau tingkat kesulitan tugas
yang mampu dilakukan oleh individu. Dimensi tingkat ini mempengaruhi
tingkah laku pada individu. Individu cenderung akan menyelesaikan tugas
berdasarkan tingkat kesulitan yang dihadapinya, dan cenderung berfokus
terlebih dahulu menyelesaikan tugas-tugas yang dianggap mudah, sedang,

hingga sulit. Semakin mudah tugas yang dihadapi, maka akan meningkatkan
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b)

tingkat self-efficacy pada individu. Individu akan menyelesaikan tugas yang
mampu dilakukannya dan menghindari tugas yang di luar batas kemampuannya.
Dimensi kekuatan (strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat keyakinan atau pengharapan
terhadap kemampuan yang ada dalam diri individu. Semakin kuat keyakinan
individu akan kemampuannya, maka akan mendorong individu untuk berusaha
menyelesaikan tugasnya, dan bertahan ketika dihadapi situasi yang menantang.
Begitupun sebaliknya, ketika individu dihadapi tugas dengan kesulitan yang
tinggi, semakin menurun pula keyakinan dalam menyelesaikan tugasnya.
Dimensi generalisasi (generality)

Dimensi generalisasi berkaitan dengan tingkah laku, dimana individu
merasa mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi permasalahan
dari berbagai aktivitas dan situasi yang bervariasi, yang tidak terbatas

berdasarkan aktivitas maupun situasi tertentu.

Menurut Sherer, dkk. (dalam Imam, 2007: 4) terdapat tiga aspek dalam self-

efficacy, yaitu:

a)

b)

Inisiatif (Initiative)

Inisiatif merupakan kemampuan dan kesediaan individu dalam
melakukan sesuatu. Hal ini murni berasal dari dalam diri individu. Inisiatif juga
membantu individu dalam memberikan ide atau inovasi dalam melakukan suatu
tindakan, mengekspresikan perasaan dan pikiran, serta mampu membantu
dalam memecahkan masalah.

Usaha (Effort)

Usaha merupakan sebuah perilaku yang dilakukan individu guna
mencapai tujuan. Individu akan melakukan usaha dengan berbagai cara untuk
mencapai sesuatu yang diinginkannya.

Kegigihan (Persistence)

Kegigihan merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan
berusaha menyelesaikan permasalahan di tengah berbagai situasi. Kegigihan ini
mampu membantu individu untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dipaparkan di atas mengenai self-efficacy.

Peneliti menggunakan aspek dari Bandura (1997: 42) yaitu dimensi tingkat (level),

dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisasi (generality).
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3. Faktor-faktor Self-Efficacy

Bandura (1997: 80-106) mengungkapkan self-efficacy dipengaruhi oleh empat

faktor, yaitu:

a)

b)

d)

Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience)

Pengalaman keberhasilan merupakan faktor yang paling berpengaruh
pada self-efficacy. Pengalaman masa lalu yang berhasil mampu meningkatkan
kemampuan pada individu. Sebaliknya, pengalaman masa lalu yang tidak
berhasil atau kegagalan dapat menurunkan kemampuan individu.

Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience)

Individu tidak hanya bergantung pada pengalaman diri, tetapi juga pada
pengalaman orang lain. Pengamatan pada pengalaman orang lain yang berhasil,
yang dianggap kemampuannya sebanding dengan individu tersebut mampu
meningkatkan keyakinan akan kemampuan pada dirinya. Sebaliknya,
pengamatan kegagalan pada orang lain akan menurunkan keyakinan akan
kemampuannya.

Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)

Persuasi sosial atau verbal dalam bentuk pemberian arahan seperti saran,
nasihat ataupun bimbingan mampu menurunkan keraguan dalam diri individu.
Persuasi verbal juga dapat meningkatkan keyakinan pada individu akan
kemampuan yang dimilikinya dalam mencapai tujuan terutama saat dihadapi
dengan kesulitan.

Kondisi Fisiologis (Physiological State)

Keadaan fisik dan emosi pada individu turut berpengaruh pada self-
efficacy. Emosi yang dirasakan individu seperti ketakutan, ketegangan, cemas
bahkan stres terhadap situasi yang menekan dapat menurunkan self-efficacy. Hal
ini dikarenakan kondisi tersebut dipandang sebagai tanda ketidakmampuan

individu dalam menyelesaikan tugas.

Menurut Atkinson (1995: 78) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi self-

efficacy, antara lain:

a)

Keterlibatan individu dalam peristiwa yang dialami orang lain, dimana hal ini
individu merasa dirinya memiliki kemampuan yang sama atau bahkan lebih dari
orang lain. Hal ini dapat meningkatkan individu dalam memotivasi dirinya

dalam mencapai prestasi.

27



b) Persuasi verbal dalam bentuk nasehat dan bimbingan yang realistis pada
individu dapat membuat dirinya merasa yakin akan kemampuannya. Hal ini
dapat membantu individu untuk mencapai suatu tujuan.

c) Situasi-situasi psikologis yang mengharuskan individu untuk mampu menilai
kemampuan, kekuatan, dan ketentraman terhadap kegagalan atau kelebihan
yang dialami oleh individu. Individu mungkin akan lebih mampu dalam
mencapai keberhasilan ketika dihadapkan pada situasi sebelumnya yang penuh
tekanan. Sehingga individu akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.
Berdasarkan beberapa faktor yang telah dipaparkan di atas peneliti merujuk

pada empat faktor dari Bandura (1995: 80), bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh

pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman orang lain (vicarious
experience), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis

(physiological state).

. Self-Efficacy Menurut Islam
Dalil Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai self-efficacy terdapat dalam (QS.
Fussilat: 30), yaitu:

"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah"

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka malaikat-malaikat

akan turun kepada mereka (dengan berkata), "Janganlah kamu merasa takut
dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu."

Dalam Tafsir Al-Munir yang diterjemahkan oleh Abdul Hayyie (2013: 420),
ayat ini menjelaskan mengenai orang-orang yang berikrar atau meyakini dan
berpegang teguh pada ketuhanan dan keesaan Allah. Mereka selalu menjalankan
segala perintah-Nya, menaati-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya. Cakupan
ayat ini mengenai kesanggupan untuk melaksanakan syariat Islam di bidang agidah,
ibadah, muamalah, dan segala larangan baik dalam ucapan maupun perbuatan.
Dalam hal ini, manusia diperintahkan untuk beristigamah. Ada beberapa riwayat
dari khulafaur rasyidin yang menafsirkan beberapa bagian istigamah. Salah satunya
yaitu Umar bin Khattab, ketika di mimbar pernah menafsirkannya dengan, “Demi
Allah, mereka beristiqgamah dalam ketaatan-Nya. Lalu mereka tidak plin-plan dalam
keyakinan mereka.”

Manusia diperintahkan untuk berikrar dengan ketuhanan dan keesaan Allah,
juga diperintahkan untuk senantiasa beristigamah dalam menjalankan segala
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perintah yang diridhai-Nya dan menjauhi segala larangannya, maka akan
mendapatkan balasan baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hal ini, manusia
diharuskan yakin atas kemampuan yang dimiliki dan perbuatan yang dilakukan
selama itu merupakan hal yang diridhai oleh Allah dan bukan larangan-Nya.

C. Kecerdasan Emosional

1. Definisi Kecerdasan Emosional
Goleman (2015: 46) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan yang dimiliki individu dalam memotivasi diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, kemampuan dalam mengendalikan emosi, mampu
membaca serta menghadapi perasaan orang lain dan kemampuan dalam pengelolaan
diri. Menurut Salovey dan Mayer (1990: 185) kecerdasan emosional adalah
kemampuan dalam memantau perasaan dan emosi dalam diri individu maupun
orang lain untuk mengelola pemikiran dan tindakan. Kecerdasan emosional juga
mampu mendorong produktivitas individu karena kemampuannya dalam
mengendalikan emosi serta kemampuan dalam memusatkan perhatian. Sejalan
dengan pendapat Roberts, dkk. (2004: 3), kecerdasan emosional yaitu mencakup
kemampuan individu dalam mengenali, memahami dan mengelola emosi.
Kecerdasan emosional menurut Murni (2016) didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki individu untuk merasakan, memahami, dan menerapkan
daya serta kepekaan emosi sebagai energi dalam diri. Wuwung (2020: 6)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan individu dalam
mengontrol emosi dalam dirinya dengan cerdas yang digambarkan dalam dunia
pendidikan sebagai dimensi yang menunjukkan kemampuan individu secara
emosional serta sosial.
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli yang sudah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalam
mengenali, memahami dan mengelola emosi baik pada diri individu itu sendiri

maupun orang lain, sehingga mampu mendorong produktivitas pada individu.
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2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2015: 56) terdapat lima aspek dari kecerdasan emosional,

yaitu:

a)

b)

d)

Mengenali Emosi Diri

Mengenali perasaan yang sedang terjadi dalam diri, hal ini merupakan kunci
dari kecerdasan emosional. Individu yang memiliki kemampuan dalam
mengenali emosi ini harus dapat memantau perasaan dan mampu memahami
dirinya. Kemampuan mengenali perasaan baik secara kognitif maupun afektif
sangat penting dilakukan untuk pemahaman diri.
Mengelola Emosi Diri

Mengelola emosi merupakan kemampuan untuk membangun kesadaran diri.
Kesadaran diri diperlukan dalam menangani perasaan agar mampu
menunjukkan perasaan yang sedang dialami. Gagalnya individu pada
keterampilan emosional ini dapat menimbulkan kecemasan, kemurungan dan
kemarahan. Kemampuan dalam mengelola emosi penting dilakukan untuk
pemulihan (recovery) dan menghindari dari gangguan.
Memotivasi Diri Sendiri

Mengarahkan emosi dalam diri penting untuk dilakukan karena dapat
memberi perhatian dalam memotivasi dan menguasai diri. Merangsang emosi
untuk mencapai tujuan sangat penting dilakukan, karena hal ini dapat
memotivasi dan menguasai diri, serta kreativitas.
Mengenali Emosi Orang Lain

Kesadaran diri secara emosional berkaitan dengan kemampuan individu
dalam berempati. Individu yang memiliki kemampuan dalam mengenali emosi
orang lain (empati), mampu dalam menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi
yang menunjukkan orang di sekitarnya. Sehingga individu dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosialnya, karena mampu memahami apa yang
dibutuhkan dan diinginkan orang lain.
Membina Hubungan

Keterampilan dalam membina hubungan berkaitan dengan keterampilan
dalam mengelola emosi-emosi orang lain. Keterampilan ini dapat mendukung
individu untuk meraih keberhasilan karena kemampuan dalam sosial yang

dimilikinya.
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Ciarrochi dan Mayer (2007: 7-13) mengemukakan empat aspek kecerdasan

emosional, yaitu:

a)

b)

d)

Perception of emotions

Merupakan kemampuan individu dalam mengenali emosi dalam diri dan
mengidentifikasi perasaan orang lain. Perception of emotion membutuhkan
perhatian untuk membutuhkan kesadaran secara emosional. Kesadaran diri
(self-awareness) secara emosional mampu membantu individu dalam
memprediksi emosi di berbagai keadaan dan dapat membantu mengarahkan
perilaku individu. Perception of emotion ini bertujuan untuk meningkatkan
perhatian pada individu baik untuk diri sendiri maupun orang lain serta
meningkatkan kemampuan individu untuk mengevaluasi emosi dalam diri
maupun orang lain.
Use of emotion

Merupakan kemampuan yang dimiliki individu yang secara efektif mampu
menggambarkan keadaan emosi dalam diri maupun orang lain dan mampu
membangun keadaan emosional seseorang dalam kondisi tertentu. Pada
dasarnya emosi dapat mempengaruhi cara individu untuk berpikir dan
berperilaku. Kemampuan use of emotion bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran emosi yang dapat mempengaruhi individu dalam berpikir dan
berperilaku serta mampu mengembangkan pedoman individu dalam
memanipulasi emosi diri sendiri maupun orang lain untuk mempengaruhi
pemikiran dan perilaku.
Understanding of emotion

Merupakan keterampilan dalam memahami diri sendiri maupun orang lain
dengan memahami bagaimana emosi itu dapat terjadi. Keterampilan
understanding of emotion bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman
mengenai emosi dan penyebab dari emosi yang dihasilkan serta mampu
mendorong individu untuk memunculkan emosi dengan baik.
Management of emotion

Merupakan keterampilan yang dimiliki individu dalam mengelola emosi
baik dalam diri sendiri maupun orang lain. Individu secara aktif mampu
mengarahkan emosi dalam diri maupun orang lain dengan tepat sesuai dengan

kondisi. Keterampilan management of emotion ini bertujuan untuk
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mengevaluasi keefektifan strategi individu dalam meregulasi emosi serta

mampu mengeksplorasi dan mengelola emosi.

Berdasarkan aspek dalam beberapa pendapat ahli di atas mengenai kecerdasan

emosional. Peneliti menggunakan aspek dari Goleman (2015: 56) yaitu aspek

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi

orang lain, dan membina hubungan.

Faktor-faktor Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan

emosional yaitu:

a)

b)

Faktor otak

Goleman (2015: 22) menjelaskan bahwa otak memberikan tempat yang
istimewa untuk amigdala yang bertugas sebagai penjaga emosi yang mampu
membajak otak. Amigdala memiliki fungsi sebagai tempat ingatan emosional
dan makna emosional.
Lingkungan keluarga

Goleman (2015: 266) mengemukakan tempat pendidikan pertama pada
individu untuk mempelajari emosi, yaitu mencakup belajar merasakan dan
menanggapi perasaan dari dalam diri, serta berpikir mengenai perasaan tersebut.
Orang tua yang memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat menurunkan
kepada anaknya, Dalam hal ini orang tua memiliki peran penting dalam turut
serta mengembangkan perkembangan kecerdasan emosional pada anak.
Lingkungan sekolah

Goleman (2015: 281) mengemukakan kecerdasan emosional pada anak
dapat dikembangkan di sekolah. Guru memiliki peran penting dalam proses
pengembangan potensi dan kecerdasan emosional pada anak melalui gaya
kepemimpinan dan metode dalam mengajar. Lingkungan sekolah memberi
pengajaran kepada anak sebagai individu dalam mengembangkan intelektualnya

dan bersosialisasi dengan teman sebayanya (dalam Dewi, 2018).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi emosi menurut Hurlock (2008: 230) yaitu:

a)

b)

d)

f)

9)

Kondisi kesehatan

Emosi yang menyenangkan didukung oleh kondisi kesehatan yang baik,
begitupun sebaliknya kondisi kesehatan yang buruk cenderung mendorong
emosi yang tidak menyenangkan.
Suasana rumah

Individu yang bahagia didorong oleh suasana rumah yang dihiasi oleh
kebahagiaan dan emosi yang cenderung stabil seperti sedikitnya rasa
kemarahan, kecemburuan, bahkan rasa dendam.
Cara mendidik

Individu yang dididik secara otoriter untuk menguatkan kepatuhan yang
kuat pada individu dengan menggunakan hukuman cenderung mendorong
emosi yang tidak menyenangkan menjadi dominan pada individu.
Hubungan dengan para anggota keluarga

Emosi negatif yang ditimbulkan oleh individu seperti kemarahan dan
kecemburuan cenderung dapat disebabkan karena tidak rukunnya hubungan
antara orang tua atau saudara.
Hubungan dengan teman sebaya

Hubungan yang baik antara individu dengan teman sebaya akan
memunculkan lebih banyak emosi yang menyenangkan, begitupun sebaliknya
hubungan yang buruk dengan teman sebaya seperti adanya penolakan atau
diabaikan maka akan cenderung memunculkan lebih banyak emosi yang
negatif.
Perlindungan yang berlebih-lebihan

Anak yang dilindungi oleh orang tuanya secara berlebihan seperti lebih
banyak berprasangka bahaya terhadap sesuatu cenderung memimbulkan
dominan rasa takut pada individu.
Aspirasi orang tua

Aspirasi tinggi dan tidak realistis yang dibebankan orang tua pada individu
cenderung akan menjadikan individu merasa canggung, malu dan merasa
bersalah akan suatu kritik. Perasaan yang berulang kali tersebut akan

memunculkan emosi yang tidak menyenangkan pada individu.
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h) Bimbingan
Individu yang diberi bimbingan pemahaman akan pengertian mengenai
perasaan frustasi itu diperlukan untuk sekali waktu mampu mencegah emosi
individu dari kemarahan dan kebencian.
Berdasarkan faktor-faktor di atas mengenai kecerdasan emosional. Peneliti
menggunakan faktor mengenai kecerdasan emosional menurut Goleman (2015)

yaitu faktor otak, lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah.

Kecerdasan Emosional Menurut Islam

Kecerdasan emosional merupakan proses individu dalam mengenal diri,
sehingga individu tersebut mampu memahami hakikat pada dirinya, dan mampu
mensyukuri atas kelebihan dan kekurangan pada dirinya. Hal tersebut termasuk
karunia yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya (Tiaranita, Saraswati, &
Nashori, 2018: 191). Berbagai macam emosi yang dimiliki oleh manusia, salah
satunya yaitu emosi marah. Emosi mengenai amarah ini sudah dijelaskan dalam
dalil Al-Qur’an (Q.S Ali Imran: 134), yaitu:

"(Yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan."

Dalam Tafsir Al-Munir yang diterjemahkan oleh Abdul Hayyie (2013: 422)
mengenai ayat tersebut, bahwasannya Allah telah menjelaskan tentang sifat-sifat
penduduk surga, salah satunya yaitu orang-orang yang mampu menahan
amarahnya. Maksudnya, apabila individu sedang dalam kondisi emosi yang
terbakar, yang kemudian mampu menahannya dan tidak melampiaskannya, bukan
karena lemah dan tidak memiliki kemampuan ataupun kekuatan untuk

melampiaskan emosi yang terbakar tersebut.

Kecerdasan emosional sudah dijelaskan tersurat dalam Al-Quran yang
sudah disebutkan di atas, bahwasannya Allah memerintahkan manusia untuk
mampu mengendalikan emosi. Ketika individu sedang dalam kondisi emosi
terbakar seperti amarah, hendaknya berusaha untuk menahannya dan tidak

melampiaskannya.
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D. Hubungan Self-efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Academic Burnout

Menurut Schaufeli, dkk. (2002: 465), academic burnout yang terjadi pada
mahasiswa mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan belajar, munculnya sikap sinis
serta acuh atau tidak peduli terhadap pelajaran, dan adanya perasaan tidak kompeten
sebagai mahasiswa. Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter, (2001: 407-411) terdapat
dua faktor yang mempengaruhi terjadinya academic burnout yaitu faktor situasional
dan faktor individual. Adapun faktor individual dari academic burnout yaitu
karakteristik kepribadian yang terdiri dari rendahnya konsep diri, kebutuhan diri yang
terlalu besar, kemampuan rendah dalam mengendalikan emosi, locus of control
eksternal, introvert, dan keyakinan akan kemampuan diri (self-efficacy). Self-efficacy
merupakan keyakinan atas kemampuan diri dalam melakukan tugas atau tindakan guna
mencapai hasil atau tujuan.

Self-efficacy memiliki beberapa dimensi yang berhubungan dengan academic
burnout. Bandura (1997: 80) menyebutkan dimensi-dimensi dalam self-efficacy yaitu
dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisasi
(generality).

Dimensi tingkat (level) yaitu mengenai derajat atau tingkat kesulitan tugas yang
mampu dilakukan oleh individu. Ketidakmampuan individu dalam dimensi ini akan
menimbulkan kelelahan emosional karena akan menganggap tugas yang dimiliki
sebagai tekanan yang tidak dapat diselesaikan. Hal ini dapat mengarah pada sinisme
(cynicism) karena cenderung merasa tidak peduli dan menghindari tugas yang dianggap
sulit. Kecenderungan untuk menghindari tugas juga akan mengarah pada penurunan
keyakinan pada produktivitas (reduced of professional efficacy).

Dimensi kekuatan (strength) yaitu berkaitan dengan tingkat keyakinan atau
pengharapan terhadap kemampuan yang ada dalam diri individu. Apabila kemampuan
individu kurang dalam hal ini, maka akan mempengaruhi keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi kesulitan, sehingga akan
menimbulkan kelelahan secara emosional (exhaustion). Kurangnya individu dalam
menguasai dimensi kekuatan ini juga dapat mengarah pada sinisme (cynicism) karena
akan menghindari tugas, sehingga berdampak pada produktivitas yang menurun
(reduced of professional efficacy).

Dimensi generalisasi (generality), yaitu berkaitan dengan tingkah laku, di mana

individu merasa mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi permasalahan
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dari berbagai aktivitas maupun situasi tertentu. Apabila individu tidak mampu
menyelesaikan dan mengatasi permasalahannya, ini termasuk dalam penurunan
keyakinan pada produktivitas (reduced of professional efficacy) yang merupakan aspek
dari academic burnout, terjadinya hal ini juga akan menimbulkan kelelahan secara
emosional (exhaustion).

Kelelahan (exhaustion), sinisme (cynicism), dan penurunan keyakinan pada
produktivitas (reduced of professional efficacy) merupakan aspek-aspek dari academic
burnout (Schaufeli, dkk., 2002: 465). Sehingga dari paparan di atas menunjukkan
bahwa terdapat hubungan secara teoritis antara dimensi-dimensi self-efficacy dengan
aspek-aspek academic burnout.

Adapun faktor selanjutnya yang berhubungan dengan terjadinya academic
burnout dalam faktor individual, yaitu individu yang memiliki kemampuan rendah
dalam mengendalikan emosi. Kecerdasan emosional perlu dimiliki oleh individu untuk
meminimalisir terjadinya academic burnout (Novita, 2013). Menurut Goleman (2015:
46) kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam memotivasi
diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, kemampuan dalam mengendalikan
emosi, mampu membaca serta menghadapi perasaan orang lain dan kemampuan dalam
pengelolaan diri. Syarfina dan Heru (2019: 258) mengungkapkan, individu dengan
tingkat kecerdasan emosional yang terpenuhi cenderung lebih mudah dalam
menghadapi masalah, sehingga dapat terhindar dari stres terkait academic burnout dan
depresi, mampu mengendalikan diri, dan memiliki keterampilan interaksi sosial yang
baik.

Kecerdasan emosional memiliki beberapa aspek yang berhubungan dengan
academic burnout. Menurut Goleman (2015: 56) terdapat lima aspek dari kecerdasan
emosional, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan.

Mengenali emosi diri merupakan kemampuan mengenali perasaan yang sedang
terjadi. Apabila individu tidak memiliki kemampuan dalam mengenali emosi yang
dirasakan dalam diri, termasuk berbagai tekanan yang dimilikinya, maka akan
berdampak pada terjadinya kelelahan emosional (exhaustion) karena
ketidakmampuannya mengutarakan emosi yang sedang dialami.

Mengelola emosi merupakan kemampuan untuk membangun kesadaran diri.
Individu yang tidak mampu dalam mengelola emosi, maka akan terjebak pada emosi
negatif, yang kemudian akan berdampak pada kelelahan emosional (exhaustion). Hal
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ini juga dapat menimbulkan sinisme (cynicism), karena munculnya emosi negatif
sehingga cenderung menjadi acuh.

Memotivasi diri merupakan kemampuan dalam merangsang emosi untuk
mencapai tujuan yang sangat penting untuk dilakukan, karena hal ini dapat memotivasi,
menguasai diri dan meningkatkan kreativitasnya. Apabila individu tidak memiliki
kemampuan dalam hal ini, maka akan menyebabkan kelelahan emosional (exhaustion)
dan mengakibatkan penurunan keyakinan pada produktivitasnya (reduced of
professional efficacy).

Mengenali emosi orang lain merupakan kemampuan individu dalam memahami
apa yang dibutuhkan dan diinginkan orang lain, sehingga mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosialnya. Ketidakmampuan individu dalam memahami orang lain,
cenderung membuat jarak dan acuh terhadap lingkungannya (cynicism), serta
ketidakmampuannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan akan berdampak
pada produktivitasnya (reduced of professional efficacy).

Membina hubungan merupakan keterampilan yang berkaitan dengan
keterampilan dalam mengelola emosi-emosi orang lain. Apabila individu tidak dapat
melakukan keterampilan dalam membina hubungan dengan orang lain, yang mana hal
ini termasuk pada salah satu dari aspek dari academic burnout yaitu sinisme (cynicism),
dan keterampilan ini juga berkaitan dengan keberhasilan yang akan diraih. Apabila
tidak mampu dalam hal ini, maka akan berdampak pula pada penurunan produktivitas
serta kompetensinya (reduced of professional efficacy).

Kelelahan (exhaustion), sinisme (cynicism), dan penurunan keyakinan pada
produktivitas (reduced of professional efficacy) merupakan aspek-aspek dari academic
burnout (Schaufeli, dkk., 2002: 465). Sehingga dari paparan di atas menunjukkan
bahwa terdapat hubungan secara teoritis antara aspek-aspek kecerdasan emosional
dengan aspek-aspek academic burnout.

Menurut Bandura (1997: 3) individu yang memiliki self-efficacy yang baik
cenderung akan menganggap tugas sebagai tantangan, yang memungkinkan untuk
menentukan strategi coping yang tepat dan efektif untuk bertahan dalam menyelesaikan
tugas. Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam penentuan emosi pada
individu, sehingga dapat bersikap profesional dalam menyelesaikan tugas dan
cenderung memiliki coping stress yang baik (Alvionela & Fauziah, 2017: 687). Hal ini

dapat meminimalisir terjadinya kelelahan (exhaustion), sinisme (cynicism), dan
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penurunan produktivitas (reduced of professional efficacy) yang merupakan aspek dari
academic burnout (Schaufeli, dkk., 2002: 465).

Dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan kecerdasan emosional dapat
membantu individu untuk meningkatkan keyakinan pada dirinya dan mengendalikan
emosi di berbagai kondisi sehingga dapat meminimalisir dampak dari terjadinya

academic burnout pada individu.
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E. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

H1: Terdapat hubungan antara self-efficacy dengan academic burnout pada mahasiswa

pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

H>: Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan academic burnout pada

mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

Has: Terdapat hubungan antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic
burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo

Semarang.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif merupakan

metode penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis dengan

menggunakan statistik (Sugiyono, 2021: 16). Teknik yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu menggunakan teknik analisis korelasional. Teknik analisis korelasi adalah

teknik yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih (Siregar,
2013: 250).

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari satu variabel

dependen (YY) dan dua variabel independen (X). Adapun variabel-variabel tersebut

yaitu sebagai berikut:

a)
b)

c)

Variabel Dependen () : Academic Burnout
Variabel Independen (X1)  : Self-Efficacy

Variabel Independen (X2)  : Kecerdasan Emosional

2. Definisi Operasional

a)

b)

Academic Burnout

Academic burnout merupakan kelelahan emosional, yang menyebabkan
penurunan fungsi psikologis maupun fisiologis dikarenakan tuntutan belajar
maupun tugas yang berlebih yang dialami oleh mahasiswa. Academic burnout
memiliki tiga aspek yang mengacu pada teori Schaufeli, dkk. (2002: 465) yaitu
exhaustion (kelelahan), cynicism, dan reduced of professional efficacy
(penurunan produktivitas).
Self-Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki individu atas
kemampuannya dalam mengelola dan menyelesaikan tugas atau tindakan di
berbagai situasi untuk mencapai hasil yang terbaik. Self-efficacy memiliki tiga
aspek yang mengacu pada teori Bandura (1997: 42) yaitu dimensi tingkat (level),
dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisasi (generality).
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c) Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan dalam mengenali, memahami
dan mengelola emosi baik pada diri individu itu sendiri maupun orang lain,
sehingga mampu mendorong produktivitas pada individu. Kecerdasan
emosional memiliki lima aspek yang mengacu pada teori Goleman (2015: 56)
yaitu aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,

mengenali emosi orang lain dan membina hubungan.

. Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, berbagai sumber dan

berbagai setting. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Data Primer

Sugiyono (2021: 194) data primer merupakan data yang didapat dari sumber
secara langsung oleh peneliti. Data primer yang didapat langsung oleh peneliti yaitu
mahasiswa UIN Walisongo Semarang. Data primer yang diperoleh dari penelitian
yaitu skor dan tanggapan responden terhadap skala variabel self-efficacy,
kecerdasan emosional, dan academic burnout.
Data sekunder

Sugiyono (2021: 194) data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti. Data sekunder yang didapatkan oleh peneliti yaitu
bersumber dari studi kepustakaan dan literatur lain yang tersedia seperti jurnal

maupun artikel nasional dan internasional yang sesuai untuk penelitian ini.

. Tempat Penelitian

1.

2.

Tempat

Tempat penelitian akan dilaksanakan di UIN Walisongo Semarang secara online
melalui google form yang akan diisi oleh mahasiswa pengurus UKM-U Walisongo
Semarang melalui link https://bit.ly/BantuinSkripsiNisa
Waktu

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 15 Maret 2023 sampai dengan 6 Mei
2023.
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E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2021: 126), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari sekumpulan subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengurus UKM-U
di UIN Walisongo Semarang yang berjumlah 541 anggota pengurus. Berikut

merupakan rincian jumlah mahasiswa pengurus UKM-U di UIN Walisongo

Semarang:
Tabel 3.1 data mahasiswa pengurus UKM-U
No. UKM Universitas Jumlah
1. | UKM-U An-Niswa 28
2. UKM-U Musik 29
3. | UKM-U SKM Amanat 30
4. | UKM-U WSC 58
5. UKM-U WEC 64
6. UKM-U PSHT 39
7. | UKM-U Kempo 22
8. | UKM-U BKC 30
9. | UKM-U Mawapala 12
10. | UKM-U KSR PMI 37
11. | UKM-U Teater Mimbar 14
12. | UKM-U Menwa 22
13. | UKM-U Kopma 23
14. | UKM-U Racana 40
15. | UKM-U Nafilah 44
16. | BPUKM Taekwondo 25
17. | BPUKM Pagar Nusa 24
Total 541
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2021: 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan yang

ditetapkan sebesar 5% sehingga diperoleh sebanyak 213 mahasiswa dari jumlah

populasi 541 mahasiswa. Berikut merupakan tabel lsaac dan Michael yang

digunakan sebagai acuan:

Tabel 3.2 Rumus Perhitungan Sampel Isaac dan Michael

Populasi Sampel Populasi Sampel Populasi Sampel
(N) S (N) S (N) S
10 10 280 155 2800 310
15 14 290 158 3000 312
20 19 300 161 3500 317
25 23 320 167 4000 320
30 28 340 172 4500 320
35 32 360 177 5000 323
40 36 380 182 6000 326
45 40 400 186 7000 329
50 44 420 191 8000 332
55 48 440 195 9000 334
60 51 460 198 10000 335
65 55 480 202 15000 336
70 58 500 205 20000 340
75 62 550 213 30000 342
80 65 600 221 40000 344
85 68 650 227 50000 345
90 72 700 233 75000 346
95 75 750 238 100000 346
100 78 800 243 150000 347
110 84 850 247 200000 347
120 89 900 251 250000 347
130 95 950 255 300000 348
140 100 1000 258 350000 348
150 105 1100 265 400000 348
160 110 1200 270 450000 348
170 114 1300 275 500000 348
180 119 1400 279 550000 348
190 123 1500 283 600000 348
200 127 1600 286 650000 348
210 131 1700 289 700000 348
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220 135 1800 292 750000 348
230 139 1900 294 800000 348
240 142 2000 297 850000 348
250 146 2200 301 900000 348
260 149 2400 304 950000 348
270 152 2600 307 1000000 348

0 349

3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis sampling purposive.
Non-probability sampling yaitu setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2021: 131). Sampling
purposive yaitu teknik dalam penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2022: 138). Adapun kriteria dari responden dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a) Mahasiswa UIN Walisongo Semarang

b) Anggota pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang

¢) Minimal 1 tahun tergabung dalam kepengurusan

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala.
Skala pengukuran merupakan acuan yang digunakan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut dapat
digunakan untuk pengukuran penelitian. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2021: 146) skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok

orang mengenai fenomena sosial. Berikut merupakan Kkriteria penilaian dalam

penelitian ini:
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Skala

Favorable

Unfavorable

Sangat sesuai (SS)

Sangat sesuai (SS)

Sesuai (S)

Sesuai (S)

Tidak Sesuai (TS)

Tidak Sesuai (TS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)

| N W b

Sangat Tidak Sesuai (STS)

B W N

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Skala Academic Burnout

Blueprint skala academic burnout yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Schaufeli,

dkk. (2002: 465). Adapun aspek-aspek skala academic burnout berdasarkan teori

Schaufeli, dkk. (2002: 465) terdiri dari tiga aspek yaitu, emotional exhaustion

(kelelahan), cynicism, dan reduced of professional efficacy (penurunan keyakinan

pada produktivitas). Skala academic burnout terdapat 24 item, yang terdiri dari 12

favorable dan 12 unfavorable.

Tabel 3.4 Blueprint Skala Academic Burnout

No Aspek Indikator Nomor ltem Jumlah
Favorable | Unfavorable

1. | Exhaustion Kelelahan 1,13 7,19 4
pada fisik
Kelelahan 2,14 8, 20 4
pada psikis

2. | Cynicism Menjauhi 3,15 9,21 4
lingkungan
sosial
Cenderung 4,16 10, 22 4
tidak acuh
terhadap
bidang
akademik
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3. | Reduced of Penurunan 5,17 11,23 4
professional pada

efficacy keyakinan atas
kemampuan
diri

Penurunan 6, 18 12,24 4
keyakinan

pada
produktivitas
Total 24

2. Skala Self-Efficacy

Blueprint skala self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Bandura (1997: 42).
Adapun aspek-aspek skala self-efficacy berdasarkan teori Bandura (1997: 42) terdiri
dari tiga aspek yaitu, dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), dan
dimensi generalisasi (generality). Skala self-efficacy terdapat 24 item, yang terdiri
dari 12 favorable dan 12 unfavorable.

Tabel 3.5 Blueprint Skala Self-Efficacy

No Aspek Indikator Nomor ltem Jumlah
Favorable | Unfavorable

1. | Level Yakin dapat 1,13 7,19 4
menyelesaikan tugas
yang dianggap
mudah terlebih
dahulu
Yakin dalam 2,14 8, 20 4
menghadapi tugas
yang dianggap sulit

2. | Strength Yakin akan 3,15 921 4
kemampuannya
dapat menghadapi
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berbagai situasi yang

menekan

Yakin dirinya dapat
bertanggung jawab
atas tugas yang
dimiliki

4,16

10, 22

Generality

Yakin dirinya dapat
bertanggung jawab
atas tugas yang
dimiliki

5, 17

11, 23

Mampu
menyelesaikan
tanggungjawab di
UKM

6, 18

12, 24

Total

24

3. Skala Kecerdasan Emosional

Blueprint skala kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Goleman

(2015: 56). Adapun aspek-aspek dari kecerdasan emosional menurut Goleman

(2015: 56) terdiri dari lima aspek yaitu, aspek mengenali emosi diri, mengelola

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina

hubungan. Skala kecerdasan emosional terdapat 40 item, yang terdiri dari 20

favorable dan 20 unfavorable.

Tabel 3.6 Blueprint Skala Kecerdasan Emosional

penyebab emosi

] Nomor Item
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Mengenali Menyadari 1,21 11,31 4
emosi diri emosi yang
sedang dirasakan
Memahami 2,22 12,32 4
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yang terjadi
dalam diri

Mengelola

emosi diri

Memahami
penyebab emosi
yang terjadi
dalam diri

3,23

13, 33

Mampu
mengekspresikan

emosi diri

4,24

14, 34

Memotivasi diri

sendiri

Mampu
menguasai emosi

dalam diri

5,25

15,35

Optimis dalam

mencapai tujuan

6, 26

16, 36

Mengenali
emosi orang

lain

Mampu
mengekspresikan
emosi dengan

cara yang adaptif

7,27

17,37

Memahami
penyebab emosi
yang terjadi pada

orang

8, 28

18, 38

Membina

hubungan

Merangsang
motivasi untuk

mencapai tujuan

9,29

19, 39

Memiliki
keterampilan
dalam
bersosialisasi
dengan
lingkungan

sekitar

10, 30

20, 40

Total

40
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G. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas

Sugiyono (2021: 175) mendefinisikan validitas sebagai alat ukur yang
digunakan untuk memperoleh data pengukuran yang valid. Sebaliknya, jika
validitas rendah maka alat ukur yang digunakan kurang efektif. Validitas
merupakan ketepatan dan kecermatan pada instrumen dalam pengukuran.

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi dilakukan dengan
membandingkan instrumen sesuai dengan teori yang dipakai (Sugiyono, 2022: 202).
Validitas isi dapat dilakukan dengan meminta bantuan kepada para ahli atau pakar
(judgement experts) untuk melakukan evaluasi pada alat ukur yang akan digunakan.
Untuk keabsahan isi pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh judgement experts
yaitu dosen pembimbing yang mengkaji unsur-unsur pernyataan dalam alat ukur
yang akan digunakan (Sugiyono, 2021: 184). Uji validitas dapat menggunakan alat
ukur berupa skala. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution). Penyeleksian item
alat ukur menggunakan teknik corrected item-total correlation atau indeks daya
beda aitem yang merupakan item yang memiliki fungsi yang sesuai dan mampu
membedakan individu pada aspek yang diukur oleh tes yang bersangkutan (Azwar,
2021: 153). Penelitian ini menggunakan koefisien validitas sebesar 0,30. Apabila
nilai korelasi < 0,30 maka instrumen skala tersebut tidak valid. Sebaliknya, apabila
nilai korelasi dalam penelitian > 0,30 maka dianggap valid (Sugiyono, 2022: 199).

2. Reliabilitas

Sugiyono (2021: 176) mendefinisikan reliabilitas sebagai alat ukur yang dapat
digunakan untuk mengukur suatu objek yang sama dan akan menghasilkan data
yang sama. Pengukuran yang mampu menunjukkan data dengan reliabilitas yang
tinggi merupakan pengukuran yang reliabel (Azwar, 2021:7). Uji reliabilitas
berfungsi untuk menguji konsistensi dari alat ukur apabila dilakukan pengukuran
berulang (Priyatno, 2016: 154). Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach. Metode pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas menggunakan nilai reliabilitas 0,6. Apabila nilai

reliabilitas > 0,6 maka nilai tersebut dapat diterima. Sebaliknya, apabila nilai
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reliabilitas < 0,6 maka nilai tersebut dapat dikatakan kurang baik atau tidak dapat
diterima (Priyatno, 2016: 161).

H. Hasil Uji Coba Alat Ukur

1. Validitas Alat Ukur
Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan oleh peneliti kepada 30 responden.
Responden dalam uji coba penelitian ini merupakan mahasiswa pengurus UKM
Universitas (UKM-U) UIN Walisongo di luar dari 213 responden skala penelitian.
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 23 for windows pada

masing-masing skala.

a) Academic Burnout
Skala academic burnout yang digunakan pada uji coba berjumlah 24
aitem. Berdasarkan hasil dari corrected item-total correlation, item yang
dinyatakan valid yaitu berjumlah 18 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 6
aitem. Aitem tersebut dinyatakan gugur karena r > 0,30. Aitem yang gugur dalam

skala academic burnout terdapat pada aitem nomor 10, 12 13, 18, 21, 24. Berikut

merupakan blueprint skala academic burnout yang dijadikan alat ukur dalam penelitian

ini:
Tabel 3. 7 Hasil Uji Coba Skala Academic Burnout
No Aspek Indikator Nomor ltem Jumlah
Favorable | Unfavorable

1. | Exhaustion Kelelahan 1, *13 7,19 4
pada fisik
Kelelahan 2,14 8, 20 4
pada psikis

2. | Cynicism Menjauhi 3,15 9, *21 4
lingkungan
sosial
Cenderung 4,16 *10, 22 4
tidak acuh
terhadap
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bidang
akademik

Reduced of
professional

efficacy

Penurunan
pada
keyakinan atas
kemampuan
diri

5, 17

11, 23

Penurunan
keyakinan
pada
produktivitas

6, *18

*12, *24

Total

24

Keterangan: aitem yang terdapat tanda (*) merupakan aitem yang gugur

b) Self-Efficacy
Skala self-efficacy yang digunakan pada uji coba berjumlah 24 aitem.

Berdasarkan hasil dari corrected item-total correlation, item yang dinyatakan

valid yaitu berjumlah 21 dan aitem yang gugur berjumlah 3 aitem. Aitem

tersebut dinyatakan gugur karena r > 0,30. Aitem yang gugur dalam skala self-

efficacy terdapat pada aitem nomor 1, 8, 13 Berikut merupakan blueprint skala self-

efficacy yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini:

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Skala Self-Efficacy

menghadapi tugas

yang dianggap sulit

No Aspek Indikator Nomor ltem Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Level Yakin dapat *1,*13 7,19 4
menyelesaikan tugas
yang dianggap
mudah terlebih
dahulu
Yakin dalam 2,14 *8, 20 4
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2. | Strength Yakin akan 3,15 9,21 4
kemampuannya
dapat menghadapi
berbagai situasi yang
menekan

Yakin dirinya dapat 4,16 10, 22 4
bertanggung jawab

atas tugas yang
dimiliki
3. | Generality | Yakin dirinya dapat 5,17 11, 23 4

bertanggung jawab

atas tugas yang
dimiliki
Mampu 6, 18 12, 24 4

menyelesaikan

tanggungjawab di
UKM

Total 24

c) Kecerdasan Emosional
Skala kecerdasan emosional yang digunakan pada uji coba berjumlah 40
aitem. Berdasarkan hasil dari corrected item-total correlation, item yang
dinyatakan valid yaitu berjumlah 37 dan aitem yang gugur berjumlah 3 aitem.
Aitem tersebut dinyatakan gugur karena r > 0,30. Aitem yang gugur dalam skala
kecerdasan emosional terdapat pada aitem nomor 1, 21, 36 Berikut merupakan

blueprint skala kecerdasan emosional yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini:

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Skala Kecerdasan Emosional

) Nomor Item
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Mengenali Menyadari *1,*21 11,31 4

emosi diri emosi yang

sedang dirasakan
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Memahami
penyebab emosi
yang terjadi

dalam diri

2,22

12, 32

Mengelola

emosi diri

Memahami
penyebab emosi
yang terjadi

dalam diri

3,23

13, 33

Mampu
mengekspresikan

emosi diri

4,24

14, 34

Memotivasi diri

sendiri

Mampu
menguasai emosi

dalam diri

5,25

15, 35

Optimis dalam

mencapai tujuan

6, 26

16, *36

Mengenali
emosi orang

lain

Mampu
mengekspresikan
emosi dengan

cara yang adaptif

7,27

17,37

Memahami
penyebab emosi
yang terjadi pada

orang

8, 28

18, 38

Membina

hubungan

Merangsang
motivasi untuk

mencapai tujuan

9,29

19, 39

Memiliki
keterampilan
dalam
bersosialisasi

dengan

10, 30

20, 40
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lingkungan

sekitar

Total 40

Keterangan: aitem yang terdapat tanda (*) merupakan aitem yang gugur

2. Reliabilitas Alat Ukur
a) Tabel Perolehan Reliabilitas Academic Burnout

Tabel 3.10 Reliabilitas Skala Academic Burnout

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.855 24

b) Tabel Perolehan Reliabilitas Self-Efficacy

Tabel 3.11 Reliabilitas Skala Self-Efficacy

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.908 24

c) Tabel Perolehan Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Tabel 3.12 Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.932 40

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti,
menghasilkan skor reliabilitas Cronbach’s Alpha skala academic burnout
sebesar 0,855, skala self-efficacy sebesar 0,908 dan skala kecerdasan emosional
sebesar 0,932.
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Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2016: 97) uji normalitas digunakan untuk mengetahui
data dari variabel dependen dan variabel independen berdistribusi dengan
normal. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan terdistribusi
normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05 dan apabila memiliki nilai
signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Menurut Priyatno (2016: 106) uji linieritas digunakan untuk mengetahui
apakah variabel dependen dan variabel independen yang digunakan
menunjukkan hubungan yang linier atau tidak. Uji linearitas dapat dilakukan
apabila nilai signifikansi pada deviation from linearity < 0,05 maka hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen linier dan apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen tersebut dikatakan tidak linier.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang didasarkan pada teori yang relevan (Sugiyono, 2021: 99). Uji
hipotesis 1 dan 2 pada penelitian ini menggunakan analisis product moment
correlation dan hipotesis 3 menggunakan multiple correlation. Analisis product
moment correlation yaitu analisis untuk menguji hipotesis hubungan antara satu
variabel dependen dengan satu variabel independen. Analisis multiple correlation
yaitu analisis untuk menguji hipotesis hubungan dua variabel independen atau lebih
secara bersamaan dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2022: 234). Analisis
pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solution). Pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji hipotesis pada
penelitian ini yaitu apabila nilai signifikansi p < 0,05 maka hipotesis diterima.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut tabel

pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi:
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Tabel 3.13 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien

Tingkat hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengurus aktif unit kegiatan
mahasiswa Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang yang berjumlah 541
mahasiswa, dan sebanyak 213 mahasiswa yang digunakan sebagai sampel. Berikut

adalah tabel data sampel:

Tabel 4. 1 Subjek Berdasarkan UKM

No. UKM Universitas Jumlah Presentase (%0)
1. | UKM-U An-Niswa 10 4,7%
2. UKM-U Musik 11 5,2%
3. UKM-U SKM Amanat 14 6,6%
4. | UKM-U WSC 16 7,5%
5. | UKM-U WEC 15 7%
6. UKM-U PSHT 15 7%
7. | UKM-U Kempo 13 6,1%
8. | UKM-U BKC 12 5,6%
9. | UKM-U Mawapala 10 4,7%
10. | UKM-U KSR PMI 14 6,6%
11. | UKM-U Teater Mimbar 14 6,6%
12. | UKM-U Menwa 9 4,2%
13. | UKM-U Kopma 11 5,2%
14. | UKM-U Racana 12 5,6%
15. | UKM-U Nafilah 12 5,6%
16. | BPUKM Taekwondo 14 6,6%
17. | BPUKM Pagar Nusa 11 5,2%
Total 213 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa terbanyak
berasal dari UKM-U WSC (Walisongo Sport Club) yaitu sebanyak 16 orang
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(7,5%), selanjutnya UKM-U WEC (Walisongo English Club) sebanyak 15 orang
(7%), UKM-U PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) sebanyak 15 orang (7%),
UKM-U SKM (Surat Kabar Mahasiswa) Amanat sebanyak 14 orang (6,6%),
UKM-U KSR (Korps Suka Rela) PMI sebanyak 14 orang (6,6%), UKM-U Teater
Mimbar sebanyak 14 orang (6,6%), BPUKM Taekwondo sebanyak 14 orang
(6,6%), UKM-U Kempo sebanyak 13 orang (6,1%), UKM-U BKC (Bandung
Karate Club) sebanyak 12 orang (5,6%), UKM-U Racana sebanyak 12 orang
(5,6%), UKM-U Nafilah sebanyak 12 orang (5,6%), UKM-U Musik sebanyak 11
orang (5,2%), UKM Kopma (Koperasi Mahasiswa) sebanyak 11 orang (5,2%),
BPUKM Pagar Nusa sebanyak 11 orang (5,2%), UKM-U An-Niswa (An-Nisa
Walisongo) sebanyak 10 orang (4,7%), UKM-U Mawapala (Mahasiswa Walisongo
pecinta alam) sebanyak 10 orang (4,7%), dan UKM-U Menwa (Resimen
Mahasiswa) sebanyak 9 orang (4,2%).

Gambar 4. 1 Persentase Subjek Berdasarkan UKM

Subjek Berdasarkan UKM

= UKM-U An-Niswa = UKM-U Musik UKM-U SKM Amanat UKM-U WSC

= UKM-U WEC = UKM-U PSHT = UKM-U Kempo = UKM-U BKC

= UKM-U Mawapala = UKM-U KSR PMI » UKM-U Teater Mimbar = UKM-U Menwa

= UKM-U Kopma UKM-U Racana UKM-U Nafilah BPUKM Taekwondo

BPUKM Pagar Nusa

Tabel 4.2 Persentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1. Laki-laki 82 38,5%
2. Perempuan 131 61,5%
Total 213 100%
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Gambar 4. 2 Persentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN SUBJEK

Laki-laki
38,5%

Perempuan
61,5%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 82 mahasiswa berjenis

kelamin laki-laki (38,5%) dan 131 mahasiswa berjenis kelamin perempuan (61,5%).

Deskripsi Data Penelitian

Tujuan deskripsi data penelitian ini adalah untuk memberikan representasi
visual data dari setiap variabel. Data pada tabel dari pengukuran SPSS di bawah ini
menunjukkan nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), skor rata-rata

(mean), dan simpangan baku (standar deviation). Hasil pengukuran SPSS dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Academic Burnout | 213 32 29 61 43.11 5.151
Self-Efficacy 213 39 42 81 56.91 7.053
Kecerdasan 213 69 69 138| 9846|  10.675
Emosional

Dari hasil uji deskriptif pada tabel di atas, diketahui bahwa variabel
academic burnout memiliki nilai terendah 29, nilai tertinggi 61, skor rata-rata 43.11
dan standar deviasi sebesar 5.151. Nilai terendah variabel self-efficacy sebesar 42,
nilai tertinggi 81, skor rata-rata 56.91 dan standar deviasi sebesar 7.053. Adapun
variabel kecerdasan emosional memiliki nilai terendah 69, nilai tertinggi 138, skor
rata-rata 98.46 dan standar deviasi 10.675.

Berdasarkan perolehan data di atas, dapat dilakukan kategorisasi skor data
dari masing-masing variabel:
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Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Variabel Academic Burnout

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi Skor
X < (Mean — 1SD) X < 37,959 Rendah
(Mean—1SD) <X < 37,959 < X < 48,261 Sedang
(Mean + 1SD)
X > (Mean + 1SD) X > 48,261 Tinggi

Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel academic burnout pada
tabel di atas, hasil kategorisasi skor academic burnout pada mahasiswa dinyatakan
mengalami academic burnout yang tinggi apabila mendapatkan skor lebih besar
dari 48,261. Kemudian mahasiswa dinyatakan mengalami academic burnout
dengan kategori sedang jika skornya antara 37,959 - 48,261 dan dinyatakan
mengalami academic burnout yang rendah jika skornya di bawah 37,959.
Berdasarkan tabel tersebut, peringkat academic burnout pada mahasiswa pengurus
UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang diklasifikasikan sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Variabel Academic Burnout

Academic Burnout
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Rendah 21 9.9 9.9 9.9
Sedang 169 79.3 79.3 89.2
Tinggi 23 10.8 10.8 100.0

Total 213 100.0 100.0
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori

academic burnout yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tinggi sebesar (10.8%)
atau sebanyak 23 mahasiswa yang tergolong mengalami academic burnout yang
tinggi, kategori sedang sebesar (79.3%) atau sebanyak 169 mahasiswa yang
tergolong memiliki academic burnout sedang, dan sebesar (9.9%) atau sebanyak
21 mahasiswa yang tergolong memiliki kategori rendah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas
(UKM-U) di UIN Walisongo Semarang paling banyak dalam kategori sedang yaitu

169 mahasiswa.
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Selanjutnya kategori skor variabel self-efficacy sebagai berikut:

Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Variabel Self-Efficacy

Rumus Interval Rentang Nilali Kategorisasi Skor
X < (Mean — 1SD) X < 49,857 Rendah
(Mean - ISD) <X < 49,857 <X < 63,963 Sedang
(Mean + 1SD)
X > (Mean + 1SD) X >63,963 Tinggi

Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel self-efficacy pada tabel
di atas, hasil kategorisasi skor self-efficacy pada mahasiswa dinyatakan mengalami
self-efficacy yang tinggi apabila mendapatkan skor lebih besar dari 63,963.
Kemudian mahasiswa dinyatakan mengalami self-efficacy yang sedang jika
skornya antara 49,857 — 63,963 dan dinyatakan mengalami self-efficacy yang
rendah jika skornya di bawah 49,857. Berdasarkan tabel tersebut, peringkat self-
efficacy pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo

Semarang diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Variabel Self-Efficacy

Self-Efficacy
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 22 10.3 10.3 10.3
Sedang 155 72.8 72.8 83.1
Tinggi 36 16.9 16.9 100.0
Total 213 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori self-
efficacy yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tinggi sebesar (16.9%) atau
sebanyak 36 mahasiswa yang tergolong mengalami self-efficacy yang tinggi,
kategori sedang sebesar (72.8%) atau sebanyak 155 mahasiswa yang tergolong
memiliki self-efficacy sedang, dan sebesar (10.3%) atau sebanyak 22 mahasiswa
yang tergolong memiliki kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) di UIN Walisongo
Semarang paling banyak dalam kategori sedang yaitu 155 mahasiswa.
Selanjutnya kategori skor variabel kecerdasan emosional sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Emosional

Rumus interval Rentang nilai Kategorisasi skor
X < (Mean — 1SD) X < 87,785 Rendah
(Mean—-1SD) <X < 87,785 < X < 109,135 Sedang
(Mean + 1SD)
X > (Mean + 1SD) X >109,135 Tinggi

Berdasarkan rumusan kategorisasi untuk variabel kecerdasan emosional
pada tabel di atas, hasil kategorisasi skor kecerdasan emosional pada mahasiswa
dinyatakan mengalami kecerdasan emosional yang tinggi apabila mendapatkan
skor lebih besar dari 109,135. Kemudian mahasiswa dinyatakan mengalami
kecerdasan emosional yang sedang jika skornya antara 87,785 - 109,135 dan
dinyatakan mengalami kecerdasan emosional yang rendah jika skornya di bawah
87,785. Berdasarkan tabel tersebut, peringkat kecerdasan emosional pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang

diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Variabel Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 20 9.4 9.4 9.4
Sedang 162 76.1 76.1 85.4
Tinggi 31 14.6 14.6 100.0
Total 213 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori skor
kecerdasan emosional yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tinggi sebesar
(14.6%) atau sebanyak 31 mahasiswa yang tergolong mengalami kecerdasan
emosional yang tinggi, kategori sedang sebesar (76.1%) atau sebanyak 162
mahasiswa yang tergolong memiliki kecerdasan emosional sedang, dan sebesar
(9.4%) atau sebanyak 20 mahasiswa tergolong memiliki kategori rendah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional mahasiswa pengurus UKM
Universitas (UKM-U) di UIN Walisongo Semarang paling banyak dalam kategori

sedang yaitu 162 mahasiswa.
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B. Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2016: 97) uji normalitas digunakan untuk mengetahui
data dari variabel dependen dan variabel independen berdistribusi dengan normal.
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS. Hasil uji normalitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Self-Efficacy, Kecerdasan
Emosional, dan Academic Burnout

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 213

Normal Parameters*® | Mean .0000000
Std'_ . 4.45764105
Deviation

Most Extreme Absolute .056

Differences Positive .056
Negative -.049

Test Statistic .056

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas ini menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,200
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 atau p > 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual pada penelitian ini dikatakan

normal atau berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Menurut Priyatno (2016: 106) uji linieritas digunakan untuk mengetahui

apakah variabel dependen dan variabel independen yang digunakan menunjukkan
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hubungan yang linier atau tidak. Uji linearitas dapat dilakukan apabila nilai

signifikansi pada deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen linier dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tersebut dikatakan

tidak linier. Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Variabel Self-Efficacy dan
Academic Burnout

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Academic |Between | (Combined) 2121.877 34 62.408| 3.172| .000
Burnout * | Groups | Linearity 1343.216 1] 1343.216| 68.261| .000
Self Deviation 778661| 33|  23506| 1.199| .226
Efficacy from Linearity
Within Groups 3502.640| 178 19.678
Total 5624.516| 212

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada

baris linearity adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang

linear antar variabel. Pada baris deviation from linearity menghasilkan nilai

signifikansi sebesar 0,226 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat

hubungan linier antar variabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang linier antara variabel self-efficacy dengan academic burnout.

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas Variabel Kecerdasan Emosional
dan Academic Burnout

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Academic |Between | (Combined) 1879.014 45 41.756| 1.862| .003
Burnout * |Groups |Linearity 896.850 1 896.850| 39.988| .000
Kecerdasan Deviationfrom | - 0> 163 44|  22322| .995| 489
Emosional Linearity
Within Groups 3745.503| 167 22.428
Total 5624.516| 212
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
baris linearity adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang
linear antar variabel. Pada baris deviation from linearity menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,489 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan linier antar variabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang linier antara variabel kecerdasan emosional dengan academic burnout.
C. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi pearson product moment
untuk melihat apakah terdapat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Pengujian hipotesis ini menggunakan alat SPSS 23 for windows. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu self-efficacy (X1), kecerdasan emosional (Xz), dan

academic burnout (), maka pengujian hipotesis dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama, peneliti menggunakan analisis korelasi
sederhana. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan antara
self-efficacy dengan academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas
(UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Hasil uji korelasi antara self-efficacy dan
academic burnout ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Self-Efficacy
dengan Academic Burnout

Correlations
Academic Self
Burnout Efficacy

Academic Pearson _ 1 - 489"
Burnout Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 213 213
Self-Efficacy Pearson_ 489" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 213 213
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji hipotesis dengan korelasi pearson product
moment memperoleh hasil nilai koefisien sebesar -0,489 yang menandakan uji
hipotesis ini dalam kategori sedang dan koefisien bersifat negatif antara self-
efficacy dengan academic burnout. Nilai sig. (2-tailed) antara self-efficacy dengan
academic burnout adalah 0,000 yang menandakan bahwa korelasi kedua variabel

dinyatakan signifikan karena 0,000 < 0,05.

Dari hasil pengujian hipotesis variabel self-efficacy dengan academic
burnout yang dilihat dari nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dengan academic burnout pada mahasiswa
pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang memiliki

hubungan negatif yang sedang.

2. Uji Hipotesis Kedua
Pengujian hipotesis kedua, peneliti menggunakan analisis korelasi
sederhana. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM
Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Hasil uji korelasi antara
kecerdasan emosional dan academic burnout ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis Hubungan antara Kecerdasan
Emosional dengan Academic Burnout

Correlations
Academic Kecerdasan
Burnout Emosional
Academic Burnout Pearson_ 1 _ 399"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 213 213
Kecer_dasan Pearson _ - 399" 1
Emosional Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 213 213
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji hipotesis dengan korelasi pearson product
moment memperoleh hasil nilai koefisien sebesar -0,399 yang menandakan uji
hipotesis ini dalam kategori rendahdan bersifat negatif antara kecerdasan emosional

dengan academic burnout. Nilai sig. (2-tailed) antara kecerdasan emosional dengan
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3.

academic burnout adalah 0,000 yang menandakan bahwa korelasi kedua variabel

dinyatakan signifikan karena 0,000 < 0,05.

Dari hasil pengujian hipotesis variabel kecerdasan emosional dengan
academic burnout yang dilihat dari nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dengan academic
burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo

Semarang memiliki hubungan yang rendah.

Uji Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga, peneliti menggunakan analisis korelasi
berganda. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan antara
self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout pada mahasiswa
pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Hasil uji
korelasi antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dan academic burnout
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis antara Self-Efficacy dan Kecerdasan
Emosional dengan Academic Burnout

Model Summary

Change Statistics
Std. Error R
R Adjusted | ofthe | Square F Sig. F
Model R | Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 5012 251 244 4.479 251 35.194 210 .000

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Self-Efficacy

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa self-efficacy dan kecerdasan
emosional memiliki tingkat signifikansi dari koefisien korelasi berganda dapat
dilihat dari nilai probabilitas (sig. F Change) = 0,000 < 0,05 yang menandakan nilai
korelasi antar variabel dapat dinyatakan signifikan. Selanjutnya, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,501, menunjukkan hubungan yang sedang dengan academic
burnout. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang.

Berdasarkan analisis data di atas yang dilihat dari hasil koefisien korelasi
serta signifikansi, dapat disimpulkan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan
diterima.
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D. Pembahasan

Penelitian ini berlokasi di UIN Walisongo Semarang dengan subjek mahasiswa
pengurus UKM-U UIN Walisongo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara academic burnout dengan self-efficacy dan kecerdasan
emosional pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) di UIN Walisongo
Semarang. Pembahasan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu hipotesis pertama mengenai
hubungan self-efficacy dengan academic burnout, hipotesis kedua yaitu hubungan
kecerdasan emosional dengan academic burnout, dan hipotesis ketiga yaitu hubungan
self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout.

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara self-efficacy dengan academic burnout. Diperoleh nilai koefisien sebesar
-0,489 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa korelasi
kedua variabel dinyatakan signifikan dan uji hipotesis antara self-efficacy dengan
academic burnout dalam kategori sedang dan koefisien bersifat negatif berdasarkan
kriteria yang dicetuskan oleh Sugiyono (2022: 234), maka hipotesis dalam penelitian
ini diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki
mahasiswa maka semakin rendah academic burnout. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah self-efficacy yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi tingkat academic
burnout.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arlinksari dan
Akmal (2017: 81) mengenai hubungan antara academic self-efficacy dan academic
burnout pada mahasiswa diperoleh hasil koefisien korelasi negatif dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila mahasiswa memiliki academic self-
efficacy yang rendah maka kecenderungan untuk mengalami academic burnout tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Rumapea dan Rahayu (2022: 32) mengenai hubungan
antara self-efficacy dengan academic burnout pada mahasiswa memperoleh hasil
adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan academic burnout.
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Permatasari, dkk. (2021: 373) mengenai
studi academic burnout dan self-efficacy mahasiswa yang menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara academic self-efficacy dengan academic

burnout.
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Maslach, dkk. (2001: 397) mengemukakan salah satu faktor yang berpengaruh
untuk meminimalisir terjadinya academic burnout yang termasuk pada faktor
individual yaitu keyakinan akan kemampuan diri atau efikasi diri (self-efficacy).
Menurut Bandura (1997) self-efficacy merupakan individu yang memiliki keyakinan
atas kemampuan pada dirinya dalam menyelesaikan tugas. Self-efficacy dapat terbentuk
dari empat sumber, salah satunya yaitu kondisi fisiologis (fisiological state). Keadaan
fisik dan emosi pada individu seperti ketakutan, ketegangan, cemas, bahkan stres
terhadap situasi yang menekan dapat menurunkan self-efficacy. Hal ini dikarenakan
kondisi tersebut dipandang sebagai tanda ketidakmampuan individu dalam
menyelesaikan tugas. Pada teori sosial kognitif, self-efficacy dapat mempengaruhi
individu dalam membuat pilihan dan menjalankan tindakan, karena pada teori ini
menekankan kemampuan otak manusia untuk belajar dan berpikir (Bandura, 2001: 10).

Mahasiswa yang memiliki self-efficacy akan merasa yakin terhadap
kompetensinya dalam mengatasi berbagai macam situasi, efektif untuk bertahan dalam
menyelesaikan tugas dan cenderung akan menganggap tugas sebagai tantangan
(Bandura: 1997). Self-efficacy memiliki tiga macam dimensi, yaitu dimensi tingkat
(level), dimensi kekuatan (strength) dan dimensi generalisasi (generality). Ketika
mahasiswa memiliki efikasi diri yang rendah yang tidak memenuhi dimensi-dimensi
tersebut, maka akan dapat menimbulkan penurunan pada keyakinan (reduced of
professional efficacy) yang merupakan aspek dari academic burnout. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan, apabila mahasiswa memiliki self-efficacy yang baik mampu
memahami kemampuan dalam dirinya, mampu dalam menyelesaikan tugas yang
dimilikinya dan akan berupaya lebih keras ketika dihadapi keadaan yang menekan, yang
memungkinkan mahasiswa untuk menentukan strategi coping yang tepat serta dapat
meminimalisir terjadinya stres terkait academic burnout.

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kecerdasan emosional dengan academic burnout. Diperoleh hasil nilai koefisien
sebesar -0,399 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa
korelasi kedua variabel dinyatakan signifikan dan uji hipotesis antara kecerdasan
emosional dengan academic burnout dalam kategori rendah dan koefisien bersifat
negatif berdasarkan kriteria yang dicetuskan oleh Sugiyono (2022: 234), maka hipotesis
dalam penelitian ini diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecerdasan

emosional yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah academic burnout.
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Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin tinggi pula tingkat academic burnout.

Hasil dari penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Widayana,
Suarningsih, dan Utami, (2022: 219) mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan
burnout syndrome pada mahasiswa diperoleh hasil korelasi negatif yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan rendah antara kecerdasan emosional dengan burnout
syndrome, semakin tinggi kecerdasan emosional pada mahasiswa maka semakin rendah
tingkat burnout syndrome. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah
(2013: 104) mengenai kecerdasan emosional, dukungan sosial, dan kecenderungan
burnout yang menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan kecenderungan burnout. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Avionela dan Fauziah (2017: 690) mengenai hubungan antara
kecerdasan emosi dengan burnout yang menunjukkan terdapat hubungan negatif
signifikan antara kecerdasan emosi dengan burnout, yang berarti individu dengan
tingkat kecenderungan burnout yang rendah dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan
emosional yang baik.

Maslach, dkk. (2001: 409) mengemukakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan terjadinya academic burnout dalam faktor individual yaitu individu yang
memiliki kemampuan rendah dalam mengendalikan emosi. Menurut Novita (2013)
kecerdasan emosional perlu dimiliki oleh individu untuk meminimalisir terjadinya
academic burnout. Menurut Goleman (2015: 56) terdapat lima aspek dalam kecerdasan
emosional, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan. Ketika mahasiswa tidak memenuhi aspek
tersebut, maka akan menimbulkan kelelahan pada emosional (exhaustion) yang
merupakan aspek dari academic burnout, sehingga akan berdampak pada produktivitas
yang menurun. Mahasiswa yang memiliki keterampilan emosi yang baik cenderung
akan lebih bahagia dan berhasil dalam menjalani kehidupannya, karena pikiran akan
mendorong produktivitasnya (Goleman, 2015: 46). Mahasiswa dengan kecerdasan
emosional yang baik juga cenderung memiliki kemampuan untuk menjalin
interpersonal yang baik, mudah bergaul, mampu beradaptasi meskipun dalam situasi
menekan yang menyebabkan stres, dan mampu menyelesaikan tanggung jawab yang
dimilikinya (Sahputra, dkk., 2016: 184).

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout.
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Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,501 dan nilai probabilitas (sig. F Change)
= 0,000 < 0,05 yang menandakan nilai korelasi antar variabel dapat dinyatakan
signifikan dan uji hipotesis antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan
academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN
Walisongo Semarang dalam kategori sedang dan koefisien bersifat negatif berdasarkan
kriteria yang dicetuskan oleh Sugiyono (2022: 234), maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan academic burnout pada
mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self-efficacy dan kecerdasan emosional yang
dimiliki mahasiswa maka semakin rendah academic burnout. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah self-efficacy dan kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa maka
semakin tinggi pula academic burnout.

Penting bagi mahasiswa untuk memiliki self-efficacy dan kecerdasan emosional
yang baik. Hal tersebut dapat mendukung mahasiswa dalam menjalankan studinya serta
menjalankan perannya di lingkungan sosial. Menurut Hurlock (1980) mahasiswa
tergolong pada tahap perkembangan dewasa awal (young adulthood) yaitu pada usia 20
— 40 tahun. Pada tahap dewasa awal ini merupakan tahap perkembangan yang penuh
dengan masalah, banyaknya tuntutan yang dimiliki dapat menimbulkan ketegangan
emosional, periode isolasi sosial, perubahan pada nilai-nilai dan penyesuaian diri yang
terjadi pada pola hidup terutama mahasiswa yang sedang menjalankan pendidikannya
(Afnan, dkk., 2020: 24). Respon mahasiswa dalam mengadapi tantangan dan tuntutan
pada tahap ini berbeda-beda. Sebagian mahasiswa akan mempersiapkan dirinya untuk
menghadapi hal tersebut, namun terdapat juga sebagian mahasiswa yang merasa gelisah
dan merasa tidak mampu dalam menghadapinya, sehingga akan menimbulkan
academic burnout.

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini telah mencapai tujuannya, yaitu
untuk membuktikan dan mengguatkan teori sebelumnya dengan realita yang ada. Serta
menunjukkan bahwa self-efficacy dan kecerdasan emosional dapat berdampak pada
academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U).

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
Pertama, keterbatasan penyebaran skala dalam penelitian ini yang dilakukan secara
daring yaitu dengan memanfaatkan google form yang disebarkan melalui media sosial
untuk memperoleh data. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa
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pengurus UKM Universitas (UKM-U) yang mana sebenarnya masih ada mahasiswa
pengurus UKM tingkat fakultas maupun organisasi eksternal yang juga memiliki
karakteristik yang sama yaitu memiliki tugas ganda yang dimilikinya, sehingga
diharuskan untuk bertanggung jawab atas perkuliahannya, di samping juga memiliki
tanggung jawab dalam UKM ataupun organisasi yang diikutinya. Saran untuk
penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan faktor-faktor lain yang lebih dominan
yang dapat mempengaruhi academic burnout. Sehingga dari banyaknya faktor yang
dikaji, dapat diketahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya

academic burnout pada mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji antara variabel

dependen dengan independen yaitu self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan

academic burnout. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

kesimpulan yang didapat adalah:

B. Saran

1.

1. Terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan academic burnout pada

mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang
yang artinya semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa maka
semakin rendah academic burnout. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy

yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi tingkat academic burnout.

. Terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan academic

burnout pada mahasiswa pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo
Semarang yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki
mahasiswa maka semakin rendah academic burnout. Sebaliknya, semakin
rendah kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi

pula tingkat academic burnout.

. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersamaan antara self-efficacy dan

kecerdasan emosional dengan academic burnout pada mahasiswa pengurus
UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang yang artinya semakin
tinggi self-efficacy dan kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa maka
semakin rendah academic burnout. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy
dan kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula

academic burnout.

Bagi Subjek Penelitian

Mahasiswa diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan self-

efficacy dan kecerdasan emosional agar dapat mencegah dan meminimalisir
academic burnout di kalangan mahasiswa pengurus UKM UIN Walisongo

Semarang
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan penelitian ini sebagai
referensi diharapkan mampu memperluas jangkauan penelitian dengan
memperhatikan aspek-aspek, serta dapat menambahkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi academic burnout pada mahasiswa. Selain itu juga disarankan
untuk memperbanyak literatur mengenai topik pembahasan guna mengetahi sudut
pandang dari berbagai tokoh mengenai topik ini.
3. Bagi Pihak Fakultas dan Universitas
Diharapkan pihak fakultas dan universitas dapat memberikan intervensi baik
dalam bentuk promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif untuk mencegah dan
meminimalisir terjadinya academic burnout di kalangan mahasiswa. Sehingga
tingkat academic burnout pada mahasiswa pengurus UKM UIN Walisongo

Semarang dapat menurun dari yang sebelumnya dalam kategori sedang.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Data Mahasiswa Pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo

Semarang

No. UKM Universitas Jumlah
1. | UKM-U An-Niswa 28
2. UKM-U Musik 29
3. | UKM-U SKM Amanat 30
4. | UKM-U WSC 58
o. UKM-U WEC 64
6. UKM-U PSHT 39
7. | UKM-U Kempo 22
8. | UKM-U BKC 30
9. | UKM-U Mawapala 12
10. | UKM-U KSR PMI 37
11. | UKM-U Teater Mimbar 14
12. | UKM-U Menwa 22
13. | UKM-U Kopma 23
14. | UKM-U Racana 40
15. | UKM-U Nafilah 44
16. | BPUKM Taekwondo 25
17. | BPUKM Pagar Nusa 24
Total 541
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LAMPIRAN 2
Blue Print (Sebelum Uji Coba)

Hubungan Self-Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Academic Burnout

Mabhasiswa Pengurus UKM Universitas (UKM-U) UIN Walisongo Semarang

1. Blue Print Skala Academic Burnout

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Exhaustion | Kelelahan (1) Menghadiri (7) Badan saya tetap
pada fisik perkuliahan benar- | terasa bugar setelah
benar melelahkan menghadiri perkuliahan
bagi saya
(19) Badan saya terasa
(13) Saya merasa segar saat terbangun di
tetap lelah meskipun | pagi hari
sudah beristirahat
dengan cukup
Kelelahan (2) Saya tertekan (8) Bagi saya mengikuti
pada psikis | dengan tanggung perkuliahan merupakan
jawab di organisasi | hal yang menyenangkan
yang saya miliki
(20) Saya senang ketika
(14) Saya merasa mengerjakan tugas dari
emosi saya terkuras | organisasi
setelah
menyelesaikan tugas
2. | Cynicism Menjauhi (3) Saya menghindar | (9) Saya antusias dalam
lingkungan ketika diberitahu menghadiri rapat
i untuk menghadiri organisasi
sosial rapat organisasi
(21) Saya meminta
(15) Saya menarik bantuan kepada teman-
diri ketika teman ketika kesulitan
mengalami tekanan | dalam mengerjakan
akibat dari tugas
banyaknya tugas
Cenderung (4) Saya (10) Saya berusaha
tidak acuh | membiarkan tugas mengerjakan tugas yang
yang diberikan diberikan oleh dosen
terhadap organisasi yang saya | dengan sebaik mungkin
bidang ikuti agar mendapat nilai
akademik yang bagus
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(16) Saya
meragukan
pentingnya
organisasi yang saya
ikuti

(22) Saya hadir dalam
setiap kegiatan
organisasi

3. | Reduced of | Penurunan (5) Saya ragu tidak | (11) Selama mengikuti
professional | pada dapat menyelesaikan | organisasi, saya merasa
. ) tugas organisasi | percaya diri bahwa saya
efficacy keyakinan secara optimal efektif dalam
atas menyelesaikan  tugas
kemampuan (17) Saya ragu dapat | dan tanggung jawab.
diri bertanggung jawab
atas jabatan vyang | (23) Saya percaya
diberikan organisasi | bahwa saya  dapat
memberikan kontribusi
dengan baik di
organisasi.
Penurunan (6) Saya kesulitan (12) Saya yakin dapat
keyakinan dalam memberikan | menyelesaikan tugas
kontribusi dengan yang diberikan oleh
pada baik terhadap dosen
produktivitas | organisasi yang saya
ikuti (24) Saya
menyelesaikan tugas
(18) Saya yang diberikan
menyelesaikan tugas | organisasi dengan tepat
yang diberikan waktu
organisasi melebihi
deadline
Total 24

2. Blue Print Skala Self-Efficacy

No.

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

1.

Level

Yakin
menyelesaikan
tugas

dianggap

mudah terlebih

dahulu

dapat

yang

(1) Saya yakin
dapat mengerjakan
tugas makalah
yang diberikan
oleh dosen

(13) Saya yakin
dapat mengerjakan
laporan yang

(7) Saya ragu dapat
menyelesaikan tugas
dengan baik meskipun
tugas tersebut saya
anggap mudah

(19) Saya ragu tugas
yang saya kerjakan
mendapat hasil yang
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diberikan oleh
dosen dengan teliti

memuaskan meskipun
tugas tersebut saya
anggap mudah

Yakin dalam
menghadapi
tugas yang
dianggap sulit

(2) Saya yakin
dapat berusaha
semaksimal
mungkin untuk
menyelesaikan
tugas yang sulit

(14) Saya yakin
dapat berusaha
lebih keras ketika
hasil dari tugas
yang sudah saya

(8) Ketika dosen
memberikan kuis
secara mendadak, saya
ragu mendapatkan
nilai yang baik

(20) Saya tidak yakin
dapat menyelesaikan
tugas akhir semester
yang diberikan oleh
dosen dengan baik

kerjakan
mendapatkan hasil
yang tidak
memuaskan
Strength Yakin akan | (3) Saya yakin (9) Ketika dihadapkan
kemampuannya dapat dengan banyaknya
menyelesaikan tugas dari perkuliahan
dapat tugas perkuliahan | dan organisasi, saya
menghadapi dengan baik tidak yakin dapat
berbagai situasi | meskipun di tengah | menyelesaikannya
kesibukan
yang menekan (21) Saya ragu dapat
(15) Ketika menyelesaikan tugas
mengalami ketika sedang banyak
kegagalan, saya tugas perkuliahan
yakin dapat
berusaha
semaksimal
mungkin untuk
tetap

menyelesaikan
tugas

Yakin dirinya
dapat
bertanggung
jawab atas

(4) Ketika
diberikan jabatan
dalam organisasi,
saya yakin dapat
bertanggung jawab

(10) Saya merasa
pesimis ketika
diberikan jabatan
dalam suatu organisasi
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tugas yang | (16) Saya yakin (22) Saya ragu dapat
dimiliki dapat bertanggung jawab di
menyelesaikan organisasi ketika di
tanggung jawab tengah kesibukan
yang saya miliki di
organisasi dengan
baik
Generality | Yakin  dapat | (5) Saya vyakin | (11) Saya ragu dapat
menyelesaikan dapat berusaha | menyelesaikan  tugas
_ | semaksimal yang diberikan oleh
tugas di mungkin dalam | dosen dengan baik
perkuliahan mengerjakan tugas
yang diberikan oleh | (23) Saya ragu dapat
dosen dengan baik | mengumpulkan tugas
yang diberikan dosen
(17) Saya yakin tepat waktu
dapat
menyelesaikan
tugas yang
diberikan oleh
dosen dengan tepat
waktu
Yakin  dapat | (6) Saya yakin (12) Saya tidak yakin
menyelesaikan | Mampu dengan kemampuan
. menjalankan saya dapat
tanggungjawab instruksi yang menyelesaikan
di UKM diberikan oleh tanggung jawab saya
ketua organisasi di organisasi ketika
dengan baik sedang banyak tugas
(18) Saya yakin (24) Saya ragu usaha
dapat yang sudah saya
menyelesaikan lakukan dapat
tugas yang memberikan manfaat
diberikan dalam pengembangan
organisasi dengan | organisasi
tepat waktu
Total 24
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3. Blue Print Skala Kecerdasan Emosional

mengekspresikan
emosi  dengan

cara yang adaptif

dengan tenang
ketika
menghadapi suatu
permasalahan

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Mengenali | Menyadari emosi | (1) Saya mudah (11) Saya bingung
emosi diri | yang sedang menyadari ketika | dengan perasaan yang
) saya sedang sedih | sedang saya rasakan
dirasakan saat ini
(21) Saya
menyadari ketika | (31) Saya kesulitan
saya sedang untuk menyadari
bahagia emosi yang sedang
dirasakan
Memahami (2) Saya mudah (12) Saya mengalami
penyebab emosi memahami apa kesedihan tanpa
_ . | yang membuat mengeahui
yang terjadi saya sedih penyebabnya
dalam diri
(22) Saya mudah | (32) Saya merasa
mengetahui hal kecewa dengan diri
yang membuat sendiri tanpa
saya marah mengetahui
penyebabnya
2. | Mengelola | Mampu (3) Ketika saya (13) Saya sulit
emosi diri | menguasai emosi | Melakukan mengendalikan
. kesalahan, saya perasaan ketika sedang
dalam dir mencoba mengalami banyak
memperbaikinya | tekanan
dengan meminta
maaf (33) Saya memarahi
orang yang membuat
(23) Ketika saya kesal
sedang marah,
saya mampu
meredakannya
dengan
melakukan hal-
hal yang saya
senangi
Mampu (4) Saya mampu | (14) Saya
menghadapi melampiaskan

perasaan yang saya
rasakan dengan
melempar barang
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(24) Ketika saya
sedang sedih,
saya akan
bercerita kepada
teman

(34) Saya
melampiaskan rasa
marah saya dengan
memaki-maki

Memotivasi

diri sendiri

Merangsang
motivasi  untuk

mencapai tujuan

(5) Saya berusaha
memotivasi diri
ketika sedang
dalam keadaan

(15) Ketika saya
sedang sedih, saya
tidak bersemangat
dalam menyelesaikan

terpuruk tugas
(25) Saya (35) Saya merasa
berusaha putus asa ketika
menyusun strategi | mengalami kegagalan
baru ketika
mengalami
kegagalan
Optimis  dalam | (6) Saya yakin (16) Saya merasa
mencapai tujuan dapat kurang yakin dengan
menyelesaikan kemampuan yang saya
tugas dan miliki dapat
tanggung jawab menyelesaikan tugas
yang saya miliki | dengan baik
dengan baik
(36) Saya ragu dengan
(26) Saya yakin usaha yang sudah saya
usaha yang sudah | lakukan tidak

saya lakukan
dapat
membuahkan
hasil yang terbaik

membuahkan hasil

Mengenali
emosi

orang lain

Menyadari emosi

yang
orang lain

dialami

(7) Saya mudah
menyadari ketika
teman saya
sedang sedih

(17) Saya
membutuhkan waktu
lebih lama dalam
memahami perasaan
orang lain

(27) Ketika teman
saya terlihat
murung, saya
akan menanyakan
keadaan yang

(37) Saya bingung
bagaimana cara
mengetahui perasaan
yang sedang dirasakan
oleh teman saya
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sedang
dirasakannya

Kemampuan
dalam berempati
kepada  orang

lain

(8) Saya dengan
senang hati
mendengarkan
keluh kesah yang
dirasakan teman
saya

(28) Saya
berusaha untuk
menghibur teman
saya yang sedang
bersedih

(18) Saya sulit dalam
memahami cerita
keluh kesah dari teman
saya

(38) Saya bingung apa
yang harus saya
lakukan ketika teman
saya sedih

Membina

hubungan

Menyesuaikan
emosi dalam diri
dengan
lingkungan

sekitar

(9) Ketika teman
menegur saya
karena melakukan
kesalahan dalam
organisasi, saya
akan
menerimanya
dengan perasaan
senang

(29) Saya
menghadapi
dengan tenang
ketika berselisih
dengan teman

(19) Saya membiarkan
teman saya yang
sedang mengalami
kesulitan

(39) Saya kesal ketika
dimintai bantuan oleh
teman

Memiliki
keterampilan
dalam
bersosialisasi
dengan
lingkungan

sekitar

(10) Saya dapat
mencairkan
suasana ketika
berkumpul
dengan teman-
teman

(30) Saya aktif
memberikan
pendapat ketika
sedang
berkumpul
dengan teman-

(20) Saya cenderung
pasif ketika berkumpul
bersama teman-teman

(40) Saya canggung
untuk berinteraksi
dengan lingkungan
sekitar
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teman di
organisasi
Total 40

LAMPIRAN 3
Skala Uji Coba

IDENTITAS RESPONDEN
Dengan ini saya secara sukarela bersedia mengisi angket ini:
1. Nama:
2. Jenis Kelamin:
3. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang diikuti:
4. Nomor HP:

PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas diri Anda.
2. Dibawah ini akan tersaji beberapa item, isilah jawaban yang mempresentasikan
diri Anda.
3. Berilah tanda (X) di kolom yang tersedia.
Keterangan:
SS: Sangat Sesuai
S: Sesuai
RR: Ragu-Ragu
TS: Tidak Sesuai
STS: Sangat Tidak Sesuai
4. Periksalah jawaban Anda, jangan sampai ada yang terlewat

5. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya

6. Link google form: https://forms.gle/pJcfx3u4sn2vYgee6
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SKALA UJI COBA

A. Academic Burnout

No. Item SS TS | STS

1. | Menghadiri perkuliahan benar-benar
melelahkan bagi saya

2. | Saya tertekan dengan tanggung jawab di
organisasi yang saya miliki

3. | Saya menghindar ketika diberitahu untuk
menghadiri rapat organisasi

4. | Saya membiarkan tugas yang diberikan
organisasi yang saya ikuti

5. | Saya ragu tidak dapat menyelesaikan tugas
organisasi secara optimal

6. | Saya kesulitan dalam memberikan kontribusi
dengan baik terhadap organisasi yang saya ikuti

7. | Badan saya tetap terasa bugar setelah
menghadiri perkuliahan

8. | Bagisaya mengikuti perkuliahan merupakan hal
yang menyenangkan

9. |Saya antusias dalam menghadiri rapat
organisasi

10. | Saya berusaha mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosen dengan sebaik mungkin
agar mendapat nilai yang bagus

11. | Selama mengikuti organisasi, saya merasa
percaya diri bahwa saya efektif dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.

12. | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh dosen

13. | Saya merasa tetap lelah meskipun sudah

beristirahat dengan cukup
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14. | Saya merasa emosi saya terkuras setelah
menyelesaikan tugas

15. | Saya menarik diri ketika mengalami tekanan
akibat dari banyaknya tugas

16. | Saya meragukan pentingnya organisasi yang
saya ikuti

17. | Saya ragu dapat bertanggung jawab atas jabatan
yang diberikan organisasi

18. | Saya menyelesaikan tugas yang diberikan
organisasi melebihi deadline

19. | Badan saya terasa segar saat terbangun di pagi
hari

20. | Saya senang ketika mengerjakan tugas dari
organisasi

21. | Saya meminta bantuan kepada teman-teman
ketika kesulitan dalam mengerjakan tugas

22. | Saya hadir dalam setiap kegiatan organisasi

23 | Saya percaya bahwa saya dapat memberikan
kontribusi dengan baik di organisasi

24. | Saya menyelesaikan tugas yang diberikan

organisasi dengan tepat waktu

B. Self Efficacy

No. Item SS TS | STS
1. Saya yakin dapat mengerjakan tugas makalah
yang diberikan oleh dosen
2. Saya vyakin dapat berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang sulit
3. Saya vyakin dapat menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik meskipun di tengah
kesibukan
4. Ketika diberikan jabatan dalam organisasi,

saya yakin dapat bertanggung jawab
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Saya yakin dapat berusaha semaksimal
mungkin dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosen dengan baik

Saya yakin mampu menjalankan instruksi
yang diberikan oleh ketua organisasi dengan
baik

Saya ragu dapat menyelesaikan tugas dengan
baik meskipun tugas tersebut saya anggap

mudah

Ketika dosen memberikan Kkuis secara
mendadak, saya ragu mendapatkan nilai yang
baik

Ketika dihadapkan dengan banyaknya tugas
dari perkuliahan dan organisasi, saya tidak

yakin dapat menyelesaikannya

10.

Saya merasa pesimis ketika diberikan jabatan

dalam suatu organisasi

11.

Saya ragu dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh dosen dengan baik

12.

Saya tidak yakin dengan kemampuan saya
dapat menyelesaikan tanggung jawab saya di

organisasi ketika sedang banyak tugas

13.

Saya yakin dapat mengerjakan laporan yang

diberikan oleh dosen dengan teliti

14.

Saya yakin dapat berusaha lebih keras ketika
hasil dari tugas yang sudah saya kerjakan

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan

15.

Ketika mengalami kegagalan, saya yakin
dapat berusaha semaksimal mungkin untuk

tetap menyelesaikan tugas

16.

Saya yakin dapat menyelesaikan tanggung
jawab yang saya miliki di organisasi dengan
baik
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17. | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh dosen dengan tepat waktu

18. | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan organisasi dengan tepat waktu

19. | Saya ragu tugas yang saya kerjakan mendapat
hasil yang memuaskan meskipun tugas
tersebut saya anggap mudah

20. | Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
akhir semester yang diberikan oleh dosen
dengan baik

21. | Saya ragu dapat menyelesaikan tugas ketika
sedang banyak tugas perkuliahan

22. | Saya ragu dapat bertanggung jawab di
organisasi ketika di tengah kesibukan

23 Saya ragu dapat mengumpulkan tugas yang
diberikan dosen tepat waktu

24. | Saya ragu usaha yang sudah saya lakukan

dapat memberikan manfaat dalam

pengembangan organisasi

C. Kecerdasan Emosional

No. Item SS TS | STS
1. Saya mudah menyadari ketika saya sedang
sedih
2. Saya mudah memahami apa yang membuat
saya sedih
3. Ketika saya melakukan kesalahan, saya
mencoba memperbaikinya dengan meminta
maaf
4. Saya mampu menghadapi dengan tenang

ketika menghadapi suatu permasalahan
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5. Saya berusaha memotivasi diri ketika sedang
dalam keadaan terpuruk

6. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang saya miliki dengan baik

7. Saya mudah menyadari ketika teman saya
sedang sedih

8. Saya dengan senang hati mendengarkan keluh
kesah yang dirasakan teman saya

9. Ketika teman menegur saya karena melakukan
kesalahan dalam organisasi, saya akan
menerimanya dengan perasaan senang

10. | Saya dapat mencairkan suasana ketika
berkumpul dengan teman-teman

11. | Saya bingung dengan perasaan yang sedang
saya rasakan saat ini

12. | Saya mengalami kesedihan tanpa mengeahui
penyebabnya

13. | Saya sulit mengendalikan perasaan ketika
sedang mengalami banyak tekanan

14. | Saya melampiaskan perasaan yang saya
rasakan dengan melempar barang

15. | Ketika saya sedang sedih, saya tidak
bersemangat dalam menyelesaikan tugas

16. | Saya merasa kurang yakin dengan kemampuan
yang saya miliki dapat menyelesaikan tugas
dengan baik

17. | Saya membutuhkan waktu lebih lama dalam
memahami perasaan orang lain

18. | Saya sulit dalam memahami cerita keluh kesah
dari teman saya

19. | Saya membiarkan teman saya yang sedang

mengalami kesulitan
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20. | Saya cenderung pasif ketika berkumpul
bersama teman-teman

21. | Saya menyadari ketika saya sedang bahagia

22. | Saya mudah mengetahui hal yang membuat
saya marah

23 Ketika sedang marah, saya mampu
meredakannya dengan melakukan hal-hal yang
saya senangi

24. | Ketika saya sedang sedih, saya akan bercerita
kepada teman

25. | Saya berusaha menyusun strategi baru ketika
mengalami kegagalan

26. | Saya yakin usaha yang sudah saya lakukan
dapat membuahkan hasil yang terbaik

27. | Ketika teman saya terlihat murung, saya akan
menanyakan keadaan yang sedang
dirasakannya

28. | Saya berusaha untuk menghibur teman saya
yang sedang bersedih

29. | Saya menghadapi dengan tenang ketika
berselisih dengan teman

30. | Saya aktif memberikan pendapat ketika sedang
berkumpul dengan teman-teman di organisasi

31. | Saya kesulitan untuk menyadari emosi yang
sedang dirasakan

32. | Saya merasa kecewa dengan diri sendiri tanpa
mengetahui penyebabnya

33. | Saya memarahi orang yang membuat saya
kesal

34. | Saya melampiaskan rasa marah saya dengan
memaki-maki

35. | Saya merasa putus asa ketika mengalami

kegagalan
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Saya ragu dengan usaha yang sudah saya

lakukan tidak membuahkan hasil

Saya bingung bagaimana cara mengetahui
perasaan yang sedang dirasakan oleh teman

saya

Saya bingung apa yang harus saya lakukan
ketika teman saya sedih

Saya kesal ketika dimintai bantuan oleh teman

Saya canggung untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar
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LAMPIRAN 4

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

1. Academic Burnout

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.855 24
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
Y01 53.1333 45.706 461 .848
Y02 52.7333 45.720 .625 .842
Y03 53.0333 46.654 498 .846
Y04 53.3000 47.734 420 .849
Y05 52.8667 46.464 .568 .844
Y06 52.8000 46.855 .387 .850
Y07 52.7333 46.064 481 .847
Y08 53.3667 45.895 .665 .841
Y09 53.0333 46.102 471 .847
Y10 53.8000 48.924 .293 .853
Y11 53.2000 46.648 .503 .846
Y12 53.6333 49.275 .238 .854
Y13 52.9000 48.921 .215 .856
Y14 52.4667 47.154 377 .851
Y15 52.7667 45.357 741 .839
Y16 53.2000 48.234 .408 .850
Y17 52.5333 47.499 .346 .852
Y18 53.1333 47.982 241 .857
Y19 53.2333 46.599 474 .847
Y20 53.0667 46.271 .554 .844
Y21 53.6333 52.516 -.213 .866
Y22 53.1000 48.645 .306 .852
Y23 53.2333 45.909 .617 .842
Y24 53.3000 48.838 .236 .855
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2. Self-Efficacy

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.908

24

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
XA01 63.8333 55.868 .185 .910
XA02 63.9667 52.585 .674 .901
XA03 64.0000 52.552 491 .905
XA04 64.3000 50.631 .665 901
XA05 64.0333 52.240 .617 .902
XA06 64.0000 54.621 405 .906
XAO07 64.4000 53.076 .519 .904
XA08 65.1000 54.438 .297 .909
XA09 64.4333 52.944 .526 .904
XA10 64.6333 51.551 483 .906
XAll 64.3667 52.102 .663 .901
XA12 64.6333 51.826 .655 .901
XA13 63.9000 56.714 .050 914
XA14 63.9000 53.197 .610 .903
XA15 63.9667 52.654 573 .903
XAl6 64.1667 51.937 .668 .901
XAl7 63.8667 54.189 .527 .904
XA18 64.2667 52.064 .647 .901
XA19 64.5667 53.495 .505 .904
XA20 64.3000 54.217 410 .906
XA21 64.3333 52.161 .595 .902
XA22 64.7333 54.340 .357 .907
XA23 64.2667 52.754 .643 .902
XA24 64.5667 50.599 727 .899

3. Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.932

40
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
XBO1 104.4000 182.455 .313 931
XB02 104.6000 180.662 .391 931
XB03 104.4000 182.662 351 931
XB04 104.8000 175.545 671 .928
XB05 104.5667 178.254 .524 .930
XB06 104.6667 178.644 .681 .929
XBO07 105.0000 176.069 .559 .929
XB08 104.5333 181.154 418 931
XB09 104.6000 178.869 459 .930
XB10 105.0667 174.202 .607 .929
XB1l1 105.4000 177.421 .501 .930
XB12 105.4333 181.151 .302 .932
XB13 105.6333 173.620 .686 .928
XB14 104.8000 174.924 .651 .928
XB15 105.6000 180.938 .307 .932
XB16 105.1667 175.385 .624 .929
XB17 105.7333 180.478 .307 .932
XB18 105.1667 174971 .648 .928
XB19 104.8333 177.178 .508 .930
XB20 105.3667 174.309 .581 .929
XB21 104.3667 184.033 .193 .932
XB22 104.4667 182.326 .349 931
XB23 104.6667 179.126 487 .930
XB24 105.0667 177.375 479 .930
XB25 104.6333 179.895 .636 .929
XB26 104.6667 177.195 .613 .929
XB27 104.7667 175.220 .564 .929
XB28 104.6667 181.540 .375 931
XB29 104.9000 177.403 .560 .929
XB30 105.1333 179.223 446 .930
XB31 105.3000 174.631 .631 .929
XB32 105.3000 175.666 575 .929
XB33 105.0667 180.271 .353 931
XB34 104.8667 176.740 455 .930
XB35 105.3000 179.941 413 931
XB36 105.0333 182.930 .258 .932
XB37 105.4000 176.869 494 .930
XB38 105.5000 176.672 499 .930
XB39 104.7667 181.840 .338 931
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I XB40 I
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105.3667 170.171 .675 .928
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.932 38
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
XB01 98.4667 175.430 .296 .932
XB02 98.6667 173.747 371 .932
XB03 98.4667 175.499 .343 .932
XB04 98.8667 168.533 .665 .929
XB05 98.6333 171.206 517 931
XB06 98.7333 171.513 677 .930
XB07 99.0667 168.961 .558 .930
XB08 98.6000 173.972 415 931
XB09 98.6667 171.678 .459 931
XB10 99.1333 166.878 .619 .929
XB1l1 99.4667 170.189 .506 931
XB12 99.5000 173.914 .302 .933
XB13 99.7000 166.217 .705 .929
XB14 98.8667 167.982 .642 .929
XB15 99.6667 173.678 .309 .933
XB16 99.2333 168.323 .621 .929
XB17 99.8000 173.338 .303 .933
XB18 99.2333 167.771 .654 .929
XB19 98.9000 170.300 493 931
XB20 99.4333 167.082 .588 .930
XB21 98.5333 175.361 .327 .932
XB22 98.7333 171.995 484 931
XB23 99.1333 170.257 ATT 931
XB24 98.7000 172.700 .636 .930
XB25 98.7333 170.202 .603 .930
XB26 98.8333 168.144 .562 .930
XB27 98.7333 174.271 .378 .932
XB28 98.9667 170.240 .560 .930
XB29 99.2000 171.614 A72 931
XB30 99.3667 167.620 .626 .929
XB31 99.3667 168.516 577 .930
XB32 99.1333 172.878 .364 .932




XB33
XB34
XB35
XB36
XB37
XB38

98.9333
99.3667
99.4667
99.5667
98.8333
99.4333

169.375
172.585
169.913
169.495
174.626
162.944

466
422
484
.501
.336
.685

931
931
931
931
.932
.929
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LAMPIRAN 5

Skala Penelitian

IDENTITAS RESPONDEN

Dengan ini saya secara sukarela bersedia mengisi angket ini:

1.

Nama:

2. Jenis Kelamin:
3.
4

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang diikuti:
Nomor HP:

PETUNJUK PENGISIAN
Isilah identitas diri Anda.
Di bawah ini akan tersaji beberapa item, isilah jawaban yang mempresentasikan
diri Anda.
Berilah tanda (X) di kolom yang tersedia.
Keterangan:
SS: Sangat Sesuai
S: Sesuai
RR: Ragu-Ragu
TS: Tidak Sesuai
STS: Sangat Tidak Sesuai
Periksalah jawaban Anda, jangan sampai ada yang terlewat
Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya
Link google form: https://bit.ly/BantuinSkripsiNisa
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SKALA PENELITIAN

A. Academic Burnout

NO. Item SS TS | STS

1. Menghadiri perkuliahan benar-benar
melelahkan bagi saya

2. Saya tertekan dengan tanggung jawab di
organisasi yang saya miliki

3. Saya menghindar Kketika diberitahu untuk
menghadiri rapat organisasi

4. Saya membiarkan tugas yang diberikan
organisasi yang saya ikuti

5. Saya ragu tidak dapat menyelesaikan tugas
organisasi secara optimal

6. Saya kesulitan dalam memberikan kontribusi
dengan baik terhadap organisasi yang saya ikuti

7. Badan saya tetap terasa bugar setelah
menghadiri perkuliahan

8. Bagi saya mengikuti perkuliahan merupakan
hal yang menyenangkan

9. Saya antusias dalam menghadiri rapat
organisasi

10. | Selama mengikuti organisasi, saya merasa
percaya diri bahwa saya efektif dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.

11. | Saya merasa emosi saya terkuras setelah
menyelesaikan tugas

12. | Saya menarik diri ketika mengalami tekanan
akibat dari banyaknya tugas

13. | Saya meragukan pentingnya organisasi yang
saya ikuti

14. | Saya ragu dapat bertanggung jawab atas jabatan
yang diberikan organisasi
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15. | Badan saya terasa segar saat terbangun di pagi
hari

16. | Saya senang ketika mengerjakan tugas dari
organisasi

17. | Saya hadir dalam setiap kegiatan organisasi

18. | Saya percaya bahwa saya dapat memberikan
kontribusi dengan baik di organisasi

B. Self-Efficacy

No.

ltem

SS

TS

STS

Saya yakin dapat berusaha semaksimal

mungkin untuk menyelesaikan tugas yang sulit

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik meskipun di tengah

kesibukan

Ketika diberikan jabatan dalam organisasi,

saya yakin dapat bertanggung jawab

Saya yakin dapat berusaha semaksimal
mungkin dalam mengerjakan tugas yang

diberikan oleh dosen dengan baik

Saya yakin mampu menjalankan instruksi
yang diberikan oleh ketua organisasi dengan
baik

Saya ragu dapat menyelesaikan tugas dengan
baik meskipun tugas tersebut saya anggap

mudah

Ketika dihadapkan dengan banyaknya tugas
dari perkuliahan dan organisasi, saya tidak

yakin dapat menyelesaikannya

Saya merasa pesimis ketika diberikan jabatan

dalam suatu organisasi
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Saya ragu dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh dosen dengan baik

10.

Saya tidak yakin dengan kemampuan saya
dapat menyelesaikan tanggung jawab saya di

organisasi ketika sedang banyak tugas

11.

Saya yakin dapat berusaha lebih keras ketika
hasil dari tugas yang sudah saya kerjakan

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan

12.

Ketika mengalami kegagalan, saya yakin dapat
berusaha semaksimal mungkin untuk tetap

menyelesaikan tugas

13.

Saya yakin dapat menyelesaikan tanggung
jawab yang saya miliki di organisasi dengan
baik

14.

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh dosen dengan tepat waktu

15.

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan organisasi dengan tepat waktu

16.

Saya ragu tugas yang saya kerjakan mendapat
hasil yang memuaskan meskipun tugas

tersebut saya anggap mudah

17.

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas
akhir semester yang diberikan oleh dosen

dengan baik

18.

Saya ragu dapat menyelesaikan tugas ketika

sedang banyak tugas perkuliahan

19.

Saya ragu dapat bertanggung jawab di
organisasi ketika di tengah kesibukan

20.

Saya ragu dapat mengumpulkan tugas yang

diberikan dosen tepat waktu

21.

Saya ragu usaha yang sudah saya lakukan
dapat memberikan manfaat dalam

pengembangan organisasi
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C. Kecerdasan Emosional

No. Item SS TS | STS

1. Saya mudah memahami apa yang
membuat saya sedih

2. Ketika saya melakukan kesalahan, saya
mencoba  memperbaikinya  dengan
meminta maaf

3. Saya mampu menghadapi dengan tenang
ketika menghadapi suatu permasalahan

4. Saya berusaha memotivasi diri ketika
sedang dalam keadaan terpuruk

5. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab yang saya miliki
dengan baik

6. Saya mudah menyadari ketika teman
saya sedang sedih

7. Saya dengan senang hati mendengarkan
keluh kesah yang dirasakan teman saya

8. Ketika teman menegur saya karena
melakukan kesalahan dalam organisasi,
saya akan menerimanya dengan perasaan
senang

9. Saya dapat mencairkan suasana ketika
berkumpul dengan teman-teman

10. | Saya bingung dengan perasaan yang
sedang saya rasakan saat ini

11. | Saya mengalami kesedihan tanpa
mengetahui penyebabnya

12. | Saya sulit mengendalikan perasaan
ketika sedang mengalami  banyak
tekanan

13. | Saya melampiaskan perasaan yang saya
rasakan dengan melempar barang
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14. | Ketika saya sedang sedih, saya tidak
bersemangat dalam menyelesaikan tugas

15. | Saya merasa kurang yakin dengan
kemampuan yang saya miliki dapat
menyelesaikan tugas dengan baik

16. | Saya membutuhkan waktu lebih lama
dalam memahami perasaan orang lain

17. | Saya sulit dalam memahami cerita keluh
kesah dari teman saya

18. | Saya membiarkan teman saya yang
sedang mengalami kesulitan

19. | Saya cenderung pasif ketika berkumpul
bersama teman-teman

20. | Saya mudah mengetahui hal yang
membuat saya marah

21. | Ketika sedang marah, saya mampu
meredakannya dengan melakukan hal-
hal yang saya senangi

22. | Ketika saya sedang sedih, saya akan
bercerita kepada teman

23 Saya berusaha menyusun strategi baru
ketika mengalami kegagalan

24. | Saya yakin usaha yang sudah saya
lakukan dapat membuahkan hasil yang
terbaik

25. Ketika teman saya terlihat murung, saya
akan menanyakan keadaan yang sedang
dirasakannya

26. | Saya berusaha untuk menghibur teman
saya yang sedang bersedih

27. | Saya menghadapi dengan tenang ketika

berselisih dengan teman

108




28. | Saya aktif memberikan pendapat ketika
sedang berkumpul dengan teman-teman
di organisasi

29. | Saya kesulitan untuk menyadari emosi
yang sedang dirasakan

30. | Saya merasa kecewa dengan diri sendiri
tanpa mengetahui penyebabnya

31. | Saya memarahi orang yang membuat
saya kesal

32. | Saya melampiaskan rasa marah saya
dengan memaki-maki

33. | Saya merasa putus asa ketika mengalami
kegagalan

34. | Saya bingung bagaimana  cara
mengetahui  perasaan yang sedang
dirasakan oleh teman saya

35. | Saya bingung apa yang harus saya
lakukan ketika teman saya sedih

36. | Saya kesal ketika dimintai bantuan oleh
teman

37. | Saya canggung untuk Dberinteraksi

dengan lingkungan sekitar
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LAMPIRAN 6

Skor Responden Hasil Penelitian

N Total AB Total SE Total KE
1. 45 59 106
2. 38 62 104
3. 43 62 105
4, 49 50 90
5. 43 55 99
6. 43 57 92
7. 44 60 101
8. 37 62 100
9. 48 52 93
10. 46 52 95
11. 46 58 106
12. 40 65 126
13. 48 52 100
14. 42 56 101
15. 40 66 118
16. 58 42 89
17. 38 60 110
18. 43 58 105
19. 48 49 82
20. 38 56 100
21. 43 60 109
22. 30 81 114
23. 29 63 115
24, 42 71 114
25. 45 57 93
26. 40 54 109
27. 61 51 100
28. 37 65 108
29. 42 69 106
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30. 52 48 81
31. 52 55 100
32. 40 58 103
33. 45 61 88
34. 34 64 112
35. 49 66 109
36. 34 70 112
37. 41 55 103
38. 38 63 101
39. 41 64 138
40. 39 58 110
41. 48 49 94
42, 38 63 112
43. 33 66 116
44, 44 66 114
45, 40 61 97
46. 32 63 114
47. 39 68 111
48. 29 59 105
49. 41 58 102
50. 44 43 97
51. 49 53 112
52. 46 52 83
53. 48 67 93
54, 36 67 108
55. 41 54 89
56. 45 52 91
S57. 41 61 120
58. 47 50 92
59. 47 52 89
60. 37 57 98
61. 48 50 98
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62. 39 64 106
63. 55 48 86
64. 47 45 69
65. 43 64 102
66. 44 52 89
67. 36 61 111
68. 41 71 103
69. 42 60 122
70. 47 56 118
71. 39 64 124
72. 58 o1 94
73. 40 58 106
74. 40 59 103
75. 36 61 91
76. 40 74 116
77. 40 62 105
78. 48 54 94
79. 46 57 95
80. 40 63 104
81. 37 63 116
82. 42 56 103
83. 36 77 127
84. 34 78 118
85. 48 58 100
86. 32 68 104
87. 42 62 108
88. 40 61 96
89. 36 63 109
90. 49 54 80
91. 47 71 99
92. 40 69 106
93. 50 71 84
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94. 36 81 126
95. 38 65 103
96. 39 61 107
97. 42 55 108
98. 32 65 116
99. 48 52 108
100. 41 65 100
101. 38 67 126
102. 37 67 119
103. 48 62 94
104. 40 66 111
105. 58 53 106
106. 42 72 111
107. 47 59 103
108. 40 52 88
109. 44 55 88
110. 42 52 97
111. 43 53 89
112. 48 52 85
113. 43 52 91
114. 40 52 84
115. 41 51 94
116. 44 53 86
117. 38 49 88
118. 42 51 95
119. 43 51 81
120. 42 56 88
121. 44 54 89
122. 42 52 99
123. 48 47 92
124. 43 51 88
125. 44 47 81
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126. 47 53 88
127. 42 56 87
128. 45 54 89
129. 42 55 88
130. 42 53 89
131. 41 53 97
132. 43 55 95
133. 46 49 93
134. 50 56 102
135. 40 62 108
136. 39 56 93
137. 44 58 87
138. 42 55 95
139. 46 46 93
140. 48 53 81
141. 44 62 99
142. 41 47 89
143. 43 52 88
144, 39 44 84
145. 40 53 93
146. 42 55 95
147. 38 56 96
148. 46 52 89
149. 42 52 96
150. 46 50 92
151. 42 50 97
152. 42 54 90
153. 49 53 91
154. 44 58 91
155. 45 51 96
156. 43 60 95
157. 39 53 90
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158, 42 57 106
159. 47 51 96
160. 40 55 94
161. 49 55 96
162. 43 53 99
163. 41 53 105
164. 40 52 90
165. 42 48 94
166. 43 50 97
167. 43 46 90
168. 49 48 98
169. 44 59 90
170. 42 54 89
171. 43 50 98
172. 48 56 88
173, 42 50 93
174, 44 56 90
175. 42 57 89
176. 47 64 100
177. 40 56 90
178. 43 45 94
179. 45 58 86
180. 48 50 98
181. 48 60 96
182. 40 52 97
183. 40 60 95
184, 49 54 95
185. 43 56 98
186. 41 46 92
187. 42 52 102
188. 43 58 81
189. 41 55 91
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190. 48 48 90
191. 41 56 90
192. 44 50 93
193. 41 55 95
194. 47 61 95
195. 45 50 101
196. 42 61 102
197. 46 58 91
198. 50 55 99
199. 49 50 105
200. 45 53 77
201. 46 51 97
202. 39 53 99
203. 39 59 94
204. 45 58 90
205. 45 58 84
206. 45 o1 90
207. 48 o1 88
208. 58 46 93
209. 58 47 98
210. 51 63 109
211. 45 60 101
212. 39 67 107
213. 55 57 100
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